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ABSTRAKS

PENGARUH KARAKTERISTIK PELAJAR TERHADAP

PEMILIHAN MODA PERJALANAN PELAJAR DI KABUPATEN BREBES

OLEH : AMELIA ISTARI PUTRI
NOTAR : 18.010.026

Kabupaten Brebes termasuk dalam kategori kabupaten kemiskinan ekstrem
di Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah penduduk miskin 17,03%. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya kualitas hidup sumber daya manusia salah satunya
pada bidang pendidikan. Transportasi berperan penting dalam proses peningkatan
pendidikan. Sehingga diperlukan perencanaan dan penentuan kebijakan

transportasi.

Untuk melakukan perencanaan dan penentuan kebijakan transportasi,
maka diperlukan analisis pemilihan moda antara angkutan umum dan angkutan
pribadi dengan menggunakan analisis regresi logistik biner yang dilakukan dengan
bantuan aplikasi Stastistical Product and Service Solution versi 26.0. Data

penelitian diambil melalui survei wawancara pelajar dengan kuisioner.

Berdasarkan analisis regresi logistik biner dilakukan didapatkan bahwa
terdapat 4 variabel yang berpengaruh siginifikan terhadap pemilihan moda
perjalanan pelajar yaitu kepemilikan kendaraan, pendapatan orangtua, waktu
perjalanan, dan pelayanan angkutan umum dengan nilai koefisien regresi masing
- masing 0,983; 0,686; 0,527; 0,613.

Kata Kunci : Angkutan Umum, Angkutan Pribadi, Pemilihan Moda, Analisis
Regresi Logistik, Variabel, SPSS



Abstract

THE EFFECT OF STUDENT CHARACTERISTICS ON SELECTION OF
STUDENT TRAVEL MODE IN BREBES DISTRICT

Brebes Regency is included in the category of extreme poverty district with
17.03% poor community from the total population. This is caused by the low
quality of life of human resources, one of which is about the quality of education.
Transportation has the important contribution on the process of improving

education. So it is necessary to plan and determine transportation policies.

To plan and determine transportation policies, it is necessary to analyze
the choice of mode between public transportation and private transportation using
binary logistic regression analysis with Statistical Product and Service Solution
application version 26.0. The research data was taken through a student interview

survey with a questionnaire.

Based on binary logistic regression analysis, it was found that there are 4
variables that have a significant effect on the choice of student travel modes,
namely vehicle ownership, parental income, travel time, and public transportation

services with a regression coefficient value of 0.983 each; 0.686; 0.527; 0.613.

Keywords: Public Transportation, Private Transport, Mode Selection, Logistics

Regression Analysis, Variables, SPSS.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Jawa Tengah yang termasuk dalam kategori kabupaten dengan tingkat
kemiskinan ekstrem di Jawa Tengah, yaitu dengan persentasi penduduk
miskin sebanyak 17,03% (Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes, 2021). Hal
ini dikarenakan rendahnya kualitas hidup sumber daya manusia yang dilihat
dari faktor usia hidup, kesehatan dan juga pendidikan. Tentunya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat di Kabupaten Brebes perlu
adanya dukungan dari sektor transportasi. Salah satunya adalah transportasi
yang menunjang pendidikan dengan melakukan perencanaan dan penentuan

kebijakan dalam bidang transportasi.

Dalam proses perencanaan dan penentuan kebijakan transportasi
pemilihan moda merupakan tahapan terpenting. Hal ini dikarenakan peran
kunci angkutan umum dalam berbagai kebijakan transportasi. Faktor
pemilihan moda memegang peranan penting karena dalam melakukan
pergerakan, seseorang akan mempertimbangkan banyak hal yaitu mengenai
moda apa yang akan digunakan. Menurut Tamin (2000), dalam melakukan
pemilihan moda ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
memilih moda yaitu adanya faktor ciri pengguna jalan, ciri pergerakan, ciri
fasilitas moda transportasi, dan ciri kota atau zona. Berdasarkan ciri pengguna
jalan yang termasuk dalam kategori ini adalah faktor yang berkaitan dengan
karakteristik pelaku perjalanan seperti umur orangtua, pendapatan,
pekerjaan, latar belakang pendidikan orang tua , kepemilikan kendaraan,
ukuran keluarga, dan lain — lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pelaku perjalanan berpangaruh terhadap pemilihan moda
angkutan perjalanan pelajar yang akan digunakan.

Transportasi sebagai penunjang pendidikan di Kabupaten Brebes

tentunya memberikan kontribusi terhadap kemudahan pelajar untuk



melakukan perjalanan menuju ke sekolah. Hal ini dapat diterapkan dengan
ketersediaan angkutan umum untuk melayani perjalanan pelajar. Berdasarkan
data dari Dinas Perhubungan Kabupaten Brebes Tahun 2021 sebanyak 38
trayek masih aktif dengan jumlah armada siap operasi sebanyak 623 armada.
Namun, pada kenyataannya banyaknya jumlah trayek dan armada yang
beroperasi menjadikan adanya tumpang tindih rute yang menjadi salah satu
penyebab kemacetan di titik tertentu. Hal ini berpengaruh pada waktu layanan
angkutan umum yang menjadi tidak tentu (tidak sesuai jadwal) dan menjadi
salah satu hambatan bagi para pelajar untuk sampai di sekolah dengan tepat
waktu. Selain itu, adanya kondisi cuaca yang buruk juga menjadikan siswa
kesulitan dalam melakukan perjalanan menuju ke sekolah dikarenakan belum
ada angkutan khusus pelajar yang menaikturunkan siswa tepat di depan
sekolah. Beberapa permasalahan itulah yang menjadi hambatan bagi pelajar
untuk datang tepat waktu di sekolah. Sehingga muncul kecenderungan
penggunaan angkutan pribadi sebagai moda angkutan perjalana pelajar.
Namun, dalam penggunaaan moda angkutan pribadi juga memiliki beberapa
pertimbangan yaitu efektifitas penggunaan kendaraan tak bermotor dan
adanya batasan umur minimal seseorang dalam penggunaan kendaraan
bermotor. Selain itu, kondisi eksisting dilapangan menunjukkan bahwa tidak
semua keluarga memiliki kendaraan pribadi dan menjadikan keharusan
penggunaan angkutan umum sebagai moda angkutan pelajar. Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan karakteristik keluarga dan pelajar yang
melatarbelakangi pemilihan moda. Berdasarkan permasalahan tersebut maka
perlu dilakukan analisis mengenai pemilihan moda transportasi untuk
perjalanan pelajar dan kemungkinan status sosial ekonomi yang
mempengaruhi dalam hal pemilihan moda. Oleh karena itu, penulis melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH KARAKTERISTIK PELAJAR
TERHADAP PEMILIHAN MODA PERJALANAN PELAJAR DI
KABUPATEN BREBES”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas dan
melihat kondisi eksisting di lapangan maka dapat identifikasi masalah yang

ada adalah sebagai berikut :

1. Perbedaan karakteristik pelajar yang berpengaruh terhadap pemilihan
moda untuk perjalanan pelajar ke sekolah.

2. Kendala dan kemudahan antara penggunaan angkutan umum dan
angkutan pribadi yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan moda
untuk perjalanan pelajar ke sekolah

3. Belum tersedianya angkutan khusus pelajar di Kabupaten Brebes.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan permasalah utama yang dipecahkan untuk mendukung

perencanaan angkutan sekolah di Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh karakteristik pelajar terhadap pemilihan moda
perjalanan pelajar ke sekolah?

2. Faktor — faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pemilihan moda
angkutan perjalanan pelajar ke sekolah ?

3. Bagaimana respon keluarga terhadap rencana adanya angkutan khusus

pelajar?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan serta
kaitan karakteristik pelajar terhadap pemilihan moda yang digunakan untuk

melakukan perjalanan pelajar di Kabupaten Brebes.

Adapun beberapa tujuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik pelajar terhadap pemilihan
moda yang digunakan pelajar dalam melakukan perjalanan ke sekolah;



2. Untuk menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap pelajar dalam
penentuan moda yang digunakan pelajar dalam melakukan perjalanan
ke sekolah;

3. Untuk mengetahui respon keluarga terhadap adanya rencana angkutan

khusus pelajar.

1.5 Ruang Lingkup
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan dengan adanya keterbatasan
waktu, sumber daya, dan biaya dalam proses survei maka perlu adanya ruang
lingkup penelitian sebagai pembatasan masalah yang berfungsi untuk
memperkecil wilayah penelitian. Sehingga permasalahan penelitian dapat
dikaji lebih dalam dan lebih rinci dan dapat menghasilkan strategi pemecahan
masalah yang dapat dijelaskan secara sistematis. Batasan — batasan tersebut

adalah sebagai berikut :

1. Sekolah yang dijadikan sampel dalam penelitian adalah sekolah yang
letaknya berada di Kecamatan Brebes sebagai daerah pusat kabupaten
(CBD/ Central Bussines District);

2. Tingkatan pendidikan yang dijadikan sampel dalam penelitian adalah
Sekolah Menengah Umum/MA;

3. Objek yang diteliti dalam penelitian pemilihan moda ini hanya meliputi
angkutan umum dan angkutan pribadi

4. Variabel yang digunakan berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi,
demografi, dan fasilitas moda transportasi

5. Perhitungan Statistika menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product

and Service Solutions) versi 26.0



BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi

Transportasi merupakan sarana penting bagi pembangunan dan
perkembangan suatu daerah. Selain itu transportasi juga menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari kehidupan manusia karena dengan adanya transportasi
mampu memudahkan masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari — hari.
Jalan raya sebagai penunjang kelancaran akses transportasi di Kabupaten
Brebes pada saat ini sebagian besar sudah dalam kondisi baik, yaitu
sepanjang 389,51 km dari Panjang total jalan raya yang ada di Kabupaten
Brebes yaitu 886,23 km dengan jenis permukaan jalan yang diaspal sepanjang
254,05 km dan dibeton sepanjang 386,68 km. Selain itu, ada jalan tol yang
membentang sepanjang 57,5 km yang menghubungkan Kabupaten Brebes

dan Kabupaten Pemalang.

Kondisi transportasi di Kabupaten Brebes terbilang sudah cukup
berkembang. Hal ini dikarenakan moda transportasi darat baik angkutan
pribadi maupun angkutan umum sudah gampang dijumpai. Pada sektor
angkutan umum pada saat ini, sesuai dengan data dari Dinas Perhubungan
Kabuoaten Brebes terdapat 38 trayek yang masih aktif melayani rute
angkutan umum di Kabupaten Brebes dengan jumlah armada siap operasi
sejumlah 623 armada. Angka tersebut menujukkan bahwa angkutan umum di
Kabupaten Brebes sudah banyak dan gampang dijumpai. Namun pada kondisi
eksisting di lapangan dengan banyaknya trayek yang masih aktif,
pengoperasian angkutan umum di Kabupaten Brebes yang dilihat dari sudut
pandang pengguna jasa dan diukur dari tingkat pelayanan tergolong dalam
tingkat pelayanan yang kurang memadai. Hal ini disebabkan karena kondisi
rute trayek yang masih tumpang tindih dan juga pelayanan yang kurang
merata dan memadai. Sistem operasi angkutan umum di Kabupaten Brebes
masih memerlukan penataan yang tepat sehingga terjadi peningkatan kinerja
pelayanan. Berikut merupakan 38 trayek angkutan umum di Kabupaten

Brebes



Tabel II. 1 Trayek Angkutan Umum di Kabupaten Brebes

No No. Rute Status Jenis
Trayek Operasi Kendaraan
1 Al Brebes - Jatibarang Beroperasi MPU
2 A2 Brebes — Klampok — Sitanggal Beroperasi MPU
3 A3 Brebes — Klampok — Sawojajar | Beroperasi MPU
4 Ad Brebes_ — Pebatan - _ MPU
Jagalampeni - Rengaspendawa | Beroperasi
5 A6 Brebes — Ban]araTnyar - Tidak - MPU
PasarPegeg — Jatibarang Beroperasi
6 B1 Jatibarang — Rengaspendavya - Tidak . MPU
Poncol — Larangan — Pamulihan | Beroperasi
7 B2 Jatibarang — Sitanggal - _ MPU
Ketanggungan Beroperasi
Jatibarang — Tanggok —
8 B3 Karangsembung — Jatirokeh — MPU
Songgom Beroperasi
Jatibarang — Lengkong —
9 B4 Kalipucang — Gumalar — MPU
Adiwerna Beroperasi
10 BS Jatibarang — Karar_lgasem - . MPU
Margasari Beroperasi
11 B6 Jatibarang — Slawi — Balapulang | Beroperasi MPU
19 57 Jatibarang — Wanacala - _ MPU
Wanatawang Beroperasi
Jatibarang — Dukuhmaja -
13 B8 Jatirokeh — Tegalurung Beroperasi MPU
Jatibarang — Gumalar —
14 B9 Kalinyamat — Terminal Kota MPU
Tegal Beroperasi
{5 c1 Tanjung - Keréana - Tidak . MPU
Banjarharjo Beroperasi
16 ) Tanjung — Pejagan — _ MPU
Ketanggungan— Larangan Beroperasi
Tidak
17 F1 Bulakamba — Slatri — Kendaga Beroperasi MPU
18 Gl LosarlTlmur — Bojongsari — Tidak _ MPU
Ciledug Beroperasi
. Tidak
19 G2 Losari — Prapag (Kemaron) MPU

Beroperasi




Tabel IL.1 Lanjutan

No. Status Jenis
No. Rute
Trayek Operasi Kendaraan
Losari — Tengguli — Mundu — Tidak
20 G3 MPU
KubangPutat — Cibuniwangi Beroperasi
71 it Larangan - Margasari - _ MPU
Klonengan Beroperasi
22 12 Sitanggal — Larangan Beroperasi MPU
Bumiayu —
23 H1 LapanganAsri/Kaligadung — MPU
Benda — Manggis — Sirampog Beroperasi
24 H2 Bumiayu —Pruwatan Beroperasi MPU
25 H3 Bumiayu —Buaran Beroperasi MPU
26 H5 Bumiayu —B_antarkawung - _ MPU
Jipang Beroperasi
27 H7 Bumiayu —Paguyangan Beroperasi MPU
Kalinusu — Bumiayu — Ptuguran /
28 H9 Beroperasi MPU
Winduaji
29 H10 Bumiayu —Tonjong Beroperasi MPU
30 H11l Bumiayu —Negaradaha Beroperasi MPU
31 H12 Bumiayu — Adisana Beroperasi MPU
32 H13 Bumlayu — Kaligadung - Benda _ MPU
— Sirampog / Pengasinan Beroperasi
33 H14 Bumiayu — Talok — SMA Negeri 1 | Beroperasi MPU
34 H15 Bumiayu — Buniwah Beroperasi MPU
35 H16 Bumiayu — Cilibur Beroperasi MPU
36 H17 Bumiayu — Panfjansarl - ' MPU
Ragatunujung Beroperasi
37 H18 Linggapura — Bumijawa — Guci Beroperasi MPU
38 H19 Bumiayu — Taraban Beroperasi MPU
39 H20 Bumiayu — Wanatirta — ' MPU
Kedawung Beroperasi
40 H21 Pasar Ton.Jog - Llnggapura - . MPU
Purwodadi - Karangjongkang Beroperasi
41 H22 Purwodadi —Tz.:mggera — Kutayu . MPU
- Rajawetan Beroperasi
41 H24 Winduaji-Gumelar Beroperasi MPU

Sumber : Laporan Umum TIM PKL Kabupaten Brebes Tahun 2021




2.2 Kondisi Wilayah Kajian

2.2.1 Kondisi Geografi
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Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Brebes

Sumber : Laporan Umum TIM PKL Kabupaten Brebes Tahun 2021

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah yang terletak di sepanjang pantai utara laut jawa. Kabupaten ini
merupakan salah satu daerah otonom di Provinsi Jawa Tengan dan
berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Barat yaitu Kabupaten Cirebon
dan Kabupaten Kuningan.

Secara geografis Kabupaten Brebes terletak di antara Secara geografis
Kabupaten Brebes terletak di antara 6° 44’ — 70 21’ Lintang Selatan dan
antara 108041’ - 109911’ Bujur Timur dengan luas wilayah 1.769,62 km?2

Kabupaten Brebes memiliki batas-batas administrasi sebagai berikut :

Tabel I1. 2 Batas Wilayah Kabupaten Brebes

No Uraian Batas Wilayah

1 Sebelah Utara Laut Jawa

2 Sebelah Barat Provinsi Jawa Barat (Kabupaten Cirebon)
3 Sebelah Selatan Kabupaten Banyumas

4 Sebelah Timur Kabupaten Tegal dan Kota Tegal

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes




Kabupaten Brebes memiliki luas sebesar 1.769,62 km? yang terdiri dari
17 kecamatan dan 297 desa/kelurahan dengan jumlah penduduk sebanyak
1.966.385 jiwa. Luas wilayah per kecamatan dan jumlah desa/kelurahan di

Kabupaten Brebes dapat diuraikan sebagai berikut :

Tabel I1. 3 Luas Wilayah Perkecamatan di Kabupaten Brebes

Kecamatan Luas Daerah Desa/Kelurahan
Brebes 92,23 km2 23
Jatibarang 36,39 km?2 22
Songgom 52,65 km? 10
Wanasari 75,34 km?2 20
Bulakamba 120,36 km2 19
Kersana 26,97 km?2 13
Tanjung 72,09 km?2 18
Losari 91,79 km2 22
Banjarharjo 161,75 km2 25
Ketanggungan 153,41 km2 21
Larangan 160,25 km2 11
Tonjong 86,55 km2 14
Sirampog 74,19 km?2 13
Paguyangan 108,17 km2 12
Bumiayu 82,09 km2 15
Bantarkawung 208,18 km?2 18
Salem 167,21 km2 21

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes

2.2.2 Kondisi Demografi
1. Jumlah Penduduk
Kabupaten Brebes berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Brebes memiliki luas wilayah sebesar 1.769,62
km? memiliki jumlah penduduk pada tahun 2020 sebanyak
1.966.385 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk per tahun
sebesar 1,29% sejak tahun 2010. Jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 998.614 jiwa atau 50,78% dan jumlah penduduk



perempuan sebanyak 967.771 jiwa atau 49,22%. Berikut
merupakan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin per

kecamatan di Kabupaten Brebes :

Tabel I1. 4 Jumlah Penduduk Kabupaten Brebes

No Kecamatan Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 Brebes 92450 90335 182785
2 Jatibarang 44565 43508 88073
3 Songgom 42940 42064 85004
4 Wanasari 81696 78362 160058
5 Bulakamba 92514 88777 181291
6 Kersana 33555 32893 66448
7 Tanjung 52861 51039 103900
8 Losari 69439 67617 137056
9 Banjarharjo 64291 63658 127949
10 Ketanggungan | 72732 70598 143330
11 Larangan 78669 76873 155542
12 Tonjong 39103 37923 77026
13 Sirampog 35551 33976 69527
14 Paguyangan 56924 54268 111192
15 Bumiayu 56998 54714 111712
16 Bantarkawung | 52276 50025 102301
17 Salem 32050 31141 63191

Jumlah 998614 967771 1966385

Sumber : Badan Pusat Statisik Kabupaten Brebes

2. Jumlah Sekolah
Sekolah merupakan fasilitas pendidikan yang penting
sebagai penunjang meningkatnya kualitas sumber daya manusia di
suatu daerah. Pada saat ini di Kabupaten Brebes telah banyak
terdapat sekolah mulai dari tingkat terendah hingga tingkat
tertinggi di tiap kecamatan di Kabupaten Brebes. Berikut data
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jumlah sekolah berdasarkan tingkatan per Kecamatan di Kabupaten

Brebes :

Tabel II. 5 Jumlah Sekolah di Kabupaten Brebes

SD/MI SMP/MTs SMA/SMK/MA
No Kecamatan Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Negeri | Swasta
1 Salem 49 5 7 7 1 5
2 Bantarkawung 60 8 9 9 1 6
3 Bumiayu 53 22 4 20 2 18
4 Paguyangan 50 15 4 12 1 10
5 Sirampog 33 16 4 19 1 15
6 Tonjong 42 18 3 11 1 6
7 Larangan 54 25 5 12 1 9
8 Ketanggungan 54 19 6 12 1 11
9 Banjarharjo 68 3 5 9 1 4
10 Losari 56 19 5 8 1 5
11 Tanjung 47 4 5 4 1 3
12 Kersana 35 5 3 3 2 4
13 Bulakamba 57 20 3 20 2 7
14 Wanasari 57 19 4 10 1 4
15 Songgom 34 12 3 9 2 7
16 Jatibarang 44 6 3 3 1 6
17 Brebes 81 20 9 7 5 11
Jumlah 874 236 82 175 25 131

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes

3. Jumlah Pelajar
Kualitas kecerdasan sumber daya manusia suatu daerah
dapat dilihat dari jumlah pelajar yang mengenyam Pendidikan di
suatu daerah tersebut. Semakin banyak pelajar maka akan semakin

mudah suatu daerah meningkatkan kualitas sumber daya
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manusianya. Berikut merupakan jumlah pelajar di Kabupaten

Brebes :

Tabel II. 6 Jumlah Pelajar di Kabupaten Brebes

No Kecamatan SD/MI SMP/MTs SMA/SMK/MA
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Negeri | Swasta
1 Salem 4990 561 1554 | 1261 806 1128
2 | Bantarkawung | 7667 777 | 2482 | 1497 | 752 2151
3 Bumiayu 7468 3658 | 2381 | 4133 | 2120 | 6785
4 Paguyangan 8170 2470 | 1890 | 3197 673 2821
5 Sirampog 4771 2388 | 964 3709 538 | 4702
6 Tonjong 4667 2295 | 1824 | 1456 | 1560 | 1592
7 Larangan 9738 5462 | 2840 | 3192 | 1266 | 4265
8 | Ketanggungan | 10199 | 3325 | 3822 | 2188 | 934 1796
9 Banjarharjo | 11159 352 | 2653 | 1876 | 998 372

10 Losari 9966 | 4159 | 3321 | 1609 | 679 | 2731
11 Tanjung 9582 781 | 3170 | 971 1232 | 480
12 Kersana 5525 1018 | 2323 811 2497 | 3289
13 Bulakamba 12995 | 4236 | 2514 | 4743 | 2712 | 2764
14 Wanasari 11403 | 3846 | 2948 | 2121 628 954
15 Songgom 6074 1701 | 2080 | 2191 | 1031 | 1028
16 Jatibarang 6574 1580 | 2456 | 1066 | 825 808
17 Brebes 14950 | 3852 | 6442 | 1937 | 5839 | 3035

Jumlah 145898 | 42461 | 45664 | 37958 | 25090 | 40701
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes
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2.2.3 Lokasi Penelitian

©
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Gambar II. 2 Peta Pembagian Zona di Kabupaten Brebes
Sumber : Laporan Umum TIM PKL Kabupaten Brebes Tahun 2021

Dalam melakukan kajian tim PKL Kabupaten Brebes membagi
wilayah menjadi 34 zona internal, 6 zona eksternal, dan 4 zona khusus.
Dari 34 zona internal terdapat 1 zona yang diasumsikan sebagai pusat
kegiatan dari zona tersebut. Setelah dilakukan survei dan pengambilan data
tata guna lahan, dapat di ketahui bawasannya pusat kegiatan Kabupaten

Brebes terpusat pada satu titik yang ditempatkan di zona 1.

Zona 1 menjadi pusat kegiatan Kabupaten Brebes yang terdapat
pusat kegiatan perkantoran, pendidikan, perdagangan, peribadatan,
Kesehatan dan pusat hiburan. Zona 1 menyangkup 3 desa yaitu Kelurahan
Brebes, Gandasuli, dan Pasar Batang. Pusat kegiatan Pendidikan berada di
kelurahan Brebes, sehingga penulis menggunakan kelurahan Brebes yang
termasuk dalam zona 1 sebagai daerah studi penelitian, sebab daerah
tersebut dapat mewakili semua wilayah. Berikut peta lokasi sekolah yang

digunakan sebagai sampel penelitian.
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Gambar II. 3 Peta Lokasi Penelitian
Sumber : TIM PKL Kabupaten Brebes Tahun 2021
Sekolah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah Sekolah

Menengah Umum yang berada di Kecamatan Brebes. Pengambilan data Primer

penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah yaitu SMA N 1 Brebes, SMA N 2 Brebes,
SMK N 1 Brebes, dan MAN 1 Brebes.
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

3.1 Perencanaan Transportasi
Menurut Tamin (1997), perencanaan transportasi merupakan suatu
kegiatan perencanaan sistem transportasi yang sistematis yang bertujuan
untuk menyediakan layanan transportasi baik dari segi sarana maupun
prasarananya yang disesuaikan dengan kebutuhan transportasi masyarakat.
Dalam perencaan transportasi terdapat beberapa konsep yang telah
berkembang saat ini, yang paling popular adalah model perencanaan

transportasi empat tahap. Adapun tahap — tahap tersebut adalah :

a. Trip Generation
Tahapan ini adalah tahapan pertama dalam proses perencanaan
transportasi yang berguna untuk memprediksi jumlah perjalanan
yang berasal atau menuju zona analisis. Tujuannya adalah untuk
mendapat total perjalanan harian dalam tingkat keluarga atau zona
untuk tiap maksud perjalanan.
b. Trip Distribution
Pada tahapan ini menunjukkan data jumlah perjalanan tiap asal
ke tiap tujuan. Trip distribution ini menghasilkan MAT untuk tiap
maksud perjalanan.
¢. Pemilihan Moda
Tahapan ini merupakan tahapan paling penting dalam
perencanaan transportasi, karena dalam perencanaan transportasi
harus dilihat kecenderungan masyarakat dalam menggunakan
moda untuk nantinya dapat dimodelkan bagaimana sistem
transportasi yang akan dikembangkan. Tahapan ini menentukan
moda transportasi apa yang akan digunakan. Sehingga dapat
diidentifikaasi besarnya pergerakan antar zona yang menggunakan
moda transportasi tertentu. Dalam memenuhi kebutuhan akan
suatu hal, seseorang akan melakukan perjalanan yang

menggunakan moda transportasi sebagai alat untuk berpindah
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tempat. Untuk menentukan moda apa yang akan digunakan,
menurut Ofyar Z Tamin (2000) dalam melakukan pemilihan moda
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan
moda yaitu sebagai berikut :

1. Ciri pengguna jalan :

a. Ketersediaan atau kepemilikan kendaraan pribadi.
Dalam hal ini jika semakin tinggi kepemilikan kendaraan
pribadi maka akan semakin kecil ketergantungan
seseorang dalam penggunaan angkutan umum

b. Kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM)

c. Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga
dengan anak, pension, bujangan, dan lain-lain

d. Pendapatan, dalam hal ini semakin tinggi pendapatan
maka akan berpengaruh terhadap tingginya peluang
penggunaan kendaraan pribadi

e. Faktor lain

2. Ciri Pergerakan

a. Tujuan pergerakan, dalam hal ini bergantung pada
tujuan pergerakan perjalanan yang terjadi. Bisa
dicontohkan dengan perjalanan yang dilakukan di
negara maju akan lebih mudah menggunakan
angkutan umum karena tingkat pelayanan sudah baik,
akan tetapi sebaliknya jika di negara berkembang
orang akan lebih memilih kendaraan pribadi karena
tingkat pelayanan angkutan umum belum baik.

b. Waktu terjadinya pergerakan, dalam hal ini waktu
dalam melakukan perjalanan menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap pemilihan moda. Jika orang
akan melakukan perjalanan pada malam hari maka
dibutuhkan kendaraan pribadi karena pada jam itu
angkutan umum sudah jarang ditemui dan bahkan

tidak beroperasi.
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c. Jarak perjalanan, dalam hal ini orang dengan jarak
perjalanan semakin jauh akan cenderung memilih
angkutan umum.

3. Ciri Fasilitas Moda Transportasi
Fasilitas moda transportasi dibagi menjadi 2 kelompokk faktor,
yaitu :
a. Faktor kuantitatif
1) Waktu perjalanan
2) Waktu menunggu di tempat pemberhentian bus
3) Waktu berjalan kaki ke tempat pemberhentian bus
4) Waktu selama bergerak; dan lain — lain
4. Ciri kota atau zona, dalam hal ini yang dapat mempengaruhi
pemilihan moda adalah jarak dari pusat kota dan kepadatan
penduduk
d. Pemilihan Rute
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari model
perencanaan transportasi empat tahap. Pada tahap ini konsern
pada seleksi rute antara asal dan tujuan dalam jaringan
transportasi. Sehingga dapat dilihat rute mana yang banyak dipilih
dan nantinya akan dilakukan proses pembebanan yang akan

menghasilkan pemodelan transportasi pada tahun rencana.

3.2 Penelitian dan Statistika
Menurut Prof. Sugiyono penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dengan didasarkan
pada ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Dalam sebuah
penelitian dibutuhkan perhitungan statistika dengan menggunakan hal — hal

berikut ini :

1. Populasi
Menurut Prof. DR. Sugiyono (2007) populasi adalah wilayah

generasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas dan
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karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.
2. Sampel
Menurut Prof. DR. Sugiyono (2007) sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik populasi. Sampel ini digunakan
sebagai bahan penelitian yang mewakili jumlah seluruh populasi
yang ada.
3. Variabel Penelitian
Variabel merupakan atribur seseorang atau objek yang
mempunyai variasi antara satu dengan yang lain atau satu objek
dengan objek lain (Hatch dan Farhandy,1981). Selain itu menurut
Prof. Dr. Sugiyono (2007) variabel penelitian merupakan suatu
atribut atau nilai dari suatu objek atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajati dan
ditarik kesimpulannya.
Dalam sebuah penelitian, variabel dibedakan menjadi 2 yaitu
sebagai berikut :
a. Variabel Independen
Variabel independen sering disebut sebagai variabel
bebas yang merupakan sebuah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau
munculnya variabel dependen atau sering disebut variabel
terikat.
b. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel terikat yaitu
variabel yang menjadi sebuah akibat atau terpengaruh

karena adanya variabel independent atau variabel bebas.

3.3 Statistika Deskriptif
Statistika deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk
mengolah data terhadap satu variabel tanpa dikaitkan dengan variabel lain
yang berfungsi memberikan informasi data dari suatu penelitian yang dikaji.

Hasil analisis ini dapat ditampilkan dalam bentuk angka, persentase, ratio,
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prevelensi, mean, median, kuartil, desil, persentil, modus, dan lain-lain.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk narasi, tabel, diagram, gambar

maupun grafik.

3.4 Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
mengukur asosiasi atau hubungan antar variabel. Pengukuran asosiasi ini
merupakan istilah yang mengacu pada sekelompok teknik dalam stastistik
bivariat yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel. Dalam analisis ini diukur besar dan arah hubungan linear antara dua
peubah. Jika kovariansi positif maka kedua peubah berubah searah yang
berarti jika variabel X membersar maka Y juga membesar dan begitu juga
sebaliknya. Kovariansi yang negatif berarti kedua peubah tersebut berlawanan
yaitu jika variabel X membesar maka Y mengecil dan begitu juga sebaliknya.
Analisis korelasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Fay = Sxyl Sx . Sy

_ -0 -
5 1/2
[Zx-52Z0; - 7))

Dari perhitungan ini maka didapat bahwa hubungan antara dua
variabel ditandai dengan adanya koefisien korelasi. Dalam perhitungan ini
koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien korelasi negative terbesar=
-1. Sedangkan untuk koefisien korelasi terkecil = 0. Sehingga apabila
hubungan kedua variabel memiliki koefisien korelasi = 1 atau = -1, maka
hubungan kedua variabel tersebut adalah sempurna. Berikut interpretasi
terhadap koefisien korelasi :

Tabel III. 1 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat
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Pada penelitian ini perhitungan korelasi dan regresi dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi
26.0.

3.5 Regresi Logistik

Analisis regresi logistik merupakan salah satu bagian dari statistika
yang digunakan untuk mendiskripsikan hubungan antara variabel terikat dan
variabel bebas dalam penelitian. Regresi logistik dilihat dari variabel bebasnya
dibagi menjadi dua yaitu regresi logistik sederhana (hanya memiliki satu
variabel bebas) dan regresi logistik berganda (memiliki variabel bebas lebih
dari satu). Sedangkan dilihat dari variabel responnya regresi logistik dibagi
menjadi 2 yaitu regresi logistik biner (variabel responnya dikotomus atau
hanya dua kategori) dan regresi logistik multinominal (memiliki variabel
respon lebih dari dua kategori). Sehingga analisis ini berguna untuk melihat
pengaruh sejumlah variabel bebas (Variable Independent) terhadap varibel
terikat (Variable Dependent). Pada penelitian ini digunakan regresi logistik
biner sebagai cara untuk menganalisis hubungan antara satu variabel respon
dan beberapa variabel predictor. Penelitian ini memiliki variabel respon berupa
data kualitatif dikotomi yaitu penggunaan angkutan umum - angkutan
pribadi.

secara matematis bentuk umum dari regresi logistic biner dengan /ink
function logit adalah sebagai berikut :

logit (m;) = anf—jrj = Bo + BiXj1 + Boxjz + -+ Brx  atau
1%- = exp (Bo + Bixjs + BoXjp + - + Bxji) atau

7= exp (30 + B1xj1 + Baxjp + - + ﬁkxjk)
T 1+ exp (Bo + Bixj1 + Baxjz + - + .kajk)

Dimana :
Bo = konstanta
B; = koefisien
xj = prediktor ke-i

20



m; = probabilitas bahwa faktor atau kovariat ke-j mempunyai
respon = 1 (memakai angkutan pribadi) dan respon logistik
biner yang mempunyai nilai 0 (angkutan umum).

Menurut Ghozali (2018) regresi logistik digunakan jika asumsi
multivariate normal distribution tidak dipenuhi. Hal ini dikarenakan variabel
bebas yang merupakan campuran antara variabel kontinu (metrik) dan
kategorial (non-metrik). Sehingga dalam analisis regresi logistik tidak
diperlukan asumsi normalitas data variabel bebasnya. Selain alasan itu,
regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas karena variabel respon

merupakan variabel dummy (0 dan 1).

3.6 Uji Kelayakan Model Regresi
Menurut Ghozali (2018) analisis regresi logistik memiliki empat

pegujian model regresi yaitu, sebagai berikut :

1. menilai keseluruhan model (Overvall Model Fit)

Uji Overall Model Fit ini dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel independent dalam penelitian mempengaruhi variabel
dependent. Uji ini dapat dilihat pada tabel Mode/ Summary pada kolom
Likelihood L yang merupakan probabilitas model yang dihipotesiskan
mampu menggambarkan data yang telah diiinput. Untuk menguji HO
dan H1 dilakukan dengan membandingkan nilai -2LL pada step 0 dan
dengan nilai -2LL pada step berikutnya. Jika nilai -2LL pada block
number = 0 > nilai -2LL pada block number = 1, maka penurunan nilai
ini menggambarkan model regresi yang lebih baik.

2. Uji kelayakan model (Goodness of Fit Test)

Uji kelayakan ini dilakukan dengan menggunakan nilai Hosmer
dan Lemeshow Test yang diukur dengan nilai cAi — square. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui HO apakah data eksisting yang diinput
sesuai dengan model (tidak terdapat perbedaan antara data dan
model sehingga model regresi dapat dikatakan 7). Syarat HO pada uji
Goodness of Fit Test adalah sebagai berikut :
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1. Jika nilai probabilitas (P-Value) < 0,05 (nilai signifikan), maka
HO ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara data dan model.
2. Jika nilai probabilitas (P-Value) = 0,05 (nilai signifikan), maka
HO diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara data dan model
3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R square)

Koefisien determinasi pada analisis regresi logistik dapat dilihat
dalam tabel Nagelkarke R Square. Nilai Nagelkarke R Square yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independent mampu
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependent. Sebaliknya , jika nilai Nagelkarke R Square
mendekati 0 maka variabel independent memiliki kemampuan terbatas
untuk menjelaskan variabel dependent.

4. Matriks Klasifikasi

Matriks klasifikasi dalam analisis regresi berguna untuk

menunjukkan kekuatan dari model regresi untuk memprediksi

kemungkinan pemilihan moda yang dilakukan oleh pelajar.

3.7 Uji Hipotesis
Untuk dapat memperoleh regresi logistic terbaik, maka dilakukan
pengujian hipotesis pada model regresi hasil perhitungan dengan syarat atau

kriteria sebagai berikut :

1. Uji Chi-Square
Uji hipotesis ini menggunakan nilai chi-square untuk menguji
hipotesis yang diajukan dan dapat dilihat dari output analisis regresi
logistik pada tabel Omnibus Tests of Model Coefficients. Dalam
pengambilan keputusan syarat yang digunakan adalah sebagai
berikut :
1. Jika X? hitung > X? tabel dan (P-Value) < 0.05 maka Ho ditolak
dan H: diterima. Artinya, variabel independent mempengaruhi

variabel dependent.
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2. Jika X2 hitung < X? tabel dan (P-Val/ue) > 0.05 maka Ho diterima
dan Hi ditolak. Artinya, variabel independent tidak mempengaruhi
varibell dependent.

2. Uji Wald atau Uji Parsial

Uji Parsial ini digunakan untuk menguji apakah masing — masing
koefisien konstan regresi logistic maupun konstan tiap variabel yang
berpengaruh terhadap pemilihan moda adalah signifikan. Pada
dasarnya uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependent. Rasio yang
dihasilkan dari statistic uji dibawah hipotesis Ho akan mengikuti
sebarang normal baku, sehingga untukmemperoleh keputusan
dilakukan perbandingan dengan distribusi normal baku (Z).. Adapun
kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai W < Za/2 atau (P-Value) > 0.05 maka Ho diterima,
artinya salah satu variabel independent tidak mempengaruhi
variabel dependent

2. Jika nilai W > Za atau (P-Value) < 0.05 maka Ho ditolak, artinya
salah satu variabel independent mempengaruhi variabel
dependent.

Secara perhitungan manual untuk memperolah bilangan Wald

dipakai rumus berikut :

Wald = (-2

23



BAB 1V
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan jenis data yang
dibutuhkan dalam proses analisis yang tentunya berkaitan dengan objek
yang diteliti yaitu menyangkut pada analisis pemilihan moda angkutan
pelajar di Kabupaten Brebes. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
ialah berupa data primer dan sekunder yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data baik dari instansi terkait maupun pengamatan secara
langsung dilapangan. Kemudian setelah didapat data-data yang dibutuhkan
maka akan diproses mulai dari memasukkan data sampai didapatkan hasil
atau outputnya dengan melalui proses analisis yang dapat diterima secara
ilmiah. Adapun alur pikir penelitian penyusunan analisis karakteristik pelajar
terhadap pemilihan moda sebagai angkutan perjalanan pelajar di Kabupaten

brebes adalah sebagai berikut :

1. Identifikasi masalah
Pada tahapan ini dilakukan observasi secara langsung di
lapangan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang terdapat
di wilayah studi yang dikaji. Setelah didapatkan beberapa
permasalahan yang ada kemudian diambil beberapa permasalahan
untuk dirumuskan.
2. Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini dibutuhkan data primer dan
data sekunder sebagai bahan analisis penelitian. Data primer
merupakan data yang didapat secara langsung oleh peneliti di
lapangan. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
dari instansi terkait dan data dari Laporan Umum PKL Kabupaten
Brebes Tahun 2021. Adapun data yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut :
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a. Data Primer
1) Karakteristik pelajar
2) Karakteristik pergerakan
3) Karakteristik fasilitas moda transportasi
4) Pelayanan angkutan umum

b. Data Sekunder
1) Data statistic jumlah sekolah SMU
2) Data statistic jumlah pelajar SMU
3) Data trayek angkutan perkotaan

3. Pengolahan data

Setelah dilakukan pengumpulan data maka Langkah
selanjutnya yaitu melakukan analisis dan penguraian hasil data
statistic yang telah didapatkan untuk mendapatkan hasil kondisi di
masa sekarang. Pada tahapan ini merupakan proses untuk
menganalisis pemilihan moda angkutan pelajar di masa sekarang.

4. Keluaran (Output)

Merupakan tahapan akhir dalam penelitian yang berisikan
tentang hasil perhitungan analis pemilihan moda yang telah
dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini dicantumkan hasil
perhitungan serta rekomendasi yang dapat diajukan sebagai saran

untuk perencanaan angkutan khusus pelajar.
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PENGUMPULAN

e $ ANALISIS KELUARAN
Analisis
pemilihan moda
1. Perhitungan
korelasi
antar
varla_b_el . Nilai persentase
2. Analisis karakteristik  pelajar
hubungan terhadap  pemilihan
\a/g:?art?el moda angkutan pelajar
respon . Faktor yang
Data yang dengan berp_e_ngaruh terhadap
dibutuhkan : variabel pen_wlllhan . moda
predictor perja lanan peIaJar_
a. Data menggunak . Nilai pengaruh variabel
Primer an  regresi terhadap  pemilihan
b. Data binary logit moda perjalanan
Sekunder 3. Uii del pelajar
. Uji  mode .
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dengan Ui persetujuan orang tua
Chi-Square terhadap adanya
(Goodness angkutan sekolah
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4. Uji Hipotesis
dengan Chi-
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Gambar IV. 1 Alur Pikir Penelitian
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Gambar IV. 2 Bagan Alir Penelitian
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4.2 Sumber Data

Tabel 4. 1 Sumber Data Penelitian

Data Jenis Data Kegunaan Data Sumber
Data pelayanan Untuk survei
angkutan umum mengetahui

tingkat pelayanan
angkutan umum
Data karakteristik | Untuk mengetahu Survei
pelajar atau karakteristik
Primer pengguna jalan pelajar yang
berpengaruh
terhadap
pemilihan moda
Data Karakteristik Untuk Survei
Perjalanan mengetahui
karakteristik
perjalanan pelajar
1. Data jumlah Untuk Badan Pusat
sekolah mengetahui Statistik
SMA/MA populasi dan Kabupaten Brebes
2. Data jumlah sampel penelitian
pelajar
Sekunder i
Data ketersediaan Untuk melihat Dinas
angkutan umum ketersediaan Perhubungan
(trayek dan angkutan umum | Kabupaten Brebes
armada siap yang digunakan
operasi) sebagai moda
perjalanan pelajar
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4.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penilitian ini dibutuhkan data primer dan data sekunder

untuk melakukan proses analisis. Untuk memenuhi kebutuhan data

tersebut maka dibutuhkan survei di lapangan sebagai pemenuhan data

primer dan melakukan pengumpulan data dari instansi terkait sebagai

pemenuhan data sekunder yang diperlukan.

1. Data Primer

Pengumpulan data primer diperoleh dengan melakukan

survei dan pengamatan secara langsung di lapangan serta

mengadakan tanya jawab kepada pihak terkait sebagai

responden dengan cara megisi kuisioner untuk mengetahui

kondisi eksisting di lapangan yang terjadi pada masing — masing

individu untuk memilih moda angkutan yang berbeda dengan

tetap mengacu pada keterbatasan potensi sumber yang mereka

miliki. Data yang didapat dari kuisioner tersebut adalah sebagai

berikut :

a. Data karakteristik pelajar

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Umur pelajar

Jenis kelamin pelajar

Ukuran keluarga

Umur orang tua

Pekerjaan orang tua

Latar belakang pendidikan orang tua
Kepemilikan kendaraan

Pendapatan orang tua

b. Data karakteristik perjalanan (jarak perjalanan)

c. Data fasilitas moda angkutan umum

1)
2)

Waktu perjalanan

Tarif/biaya perjalanan

d. Pelayanan angkutan umum
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2. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan juga

Laporan Umum PKL Kabupaten Brebes tahun 2021. Kemudian

dijadikan dalam suatu data yang baku dalam bentuk tabel,

diagram, maupun uraian. Berikut adalah data sekunder tersebut

a. Data jumlah sekolah dari tingkatan pendidikan Sekolah

Dasar hingga Sekolah Menengah Umum

b. Data jumlah pelajar dari tingkatan pendidikan Sekolah Dasar

hingga Sekolah Menengah Umum

c. Data trayek angkutan perkotaan

Data ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Kabupaten

Brebes dan juga Laporan Umum PKL Kabupaten Brebes
tahun 2021

4.4 Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,

selanjutnya dilakukan analisis data untuk menguraikan hasil data statistic

yang telah diperoleh. Selain itu analisis ini dilakukan guna melihat

hubungan atau korelasi antar variabel yang saling terkait.

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah variabel yang berpengaruh terhadap pemilihan moda

yang akan digunakan untuk perjalanan pelajar. Variabel

tersebut adalah sebagai berikut :

a.
b.

C
d
€.
f
g

Umur pelajar

Jenis kelamin pelajar

Ukuran keluarga

Umur orang tua

Pekerjaan orang tua

Latar belakang pendidikan orang tua

Kepemilikan kendaraan
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h. Pendapatan orang tua

i. Waktu perjalanan

j. Jarak perjalanan

k. Tarif/biaya perjalanan

[. Pelayanan angkutan umum

2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis dalam statistika yang
berfungsi untuk memberikan informasi mengenai data yang
diperoleh dalam penelitian ini. Informasi tersebut ditampilkan
dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik. Data yang ditampikan
berupa data variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

. Analisis Korelasi

Analisis korelasi pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product and
Service Solutions). Analisis korelasi ini dilakukan untuk
mengetahui kekuatan atau asosiasi dari dua variabel yang
berhubungan. Korelasi sempurna ditandai dengan nilai r = *1.
jika nilai r atau bilangan slope positif maka dapat dikatakan
hubungan kedua variabel tersebut adalah searah yang berarti jika
variabel X meningkat maka variabel Y juga meningkat dan begitu
juga sebaliknya. jika nilai r atau bilangan slope negatif maka dapat
dikatakan hubungan kedua variabel tersebut berlawanan arah
yang berarti jika variabel X meningkat maka variabel Y akan
menurun dan begitu juga sebaliknya. jika nilai r = 0 maka dapat
dikatakan bahwa dari kedua variabel X dan Y tidak memiliki
hubungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
atau korelasi dari variabel X dan Y dilihat dari nilai r, yaitu jika -

1<ry<1.
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Secara matematis perhitungan korelasi dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Fry = Sxyl Sx.+ Sy
2% =%)(; -¥)
[Z(x-5%Z0i-7)]

1/2

Regresi Logistik Biner (Binary Logit)

Analisis regresi logistik ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh sejumlah variabel independent terhadap suatu variabel
dependen. Pada penelitian ini digunakan regresi logistik biner
sebagai cara untuk menganalisis hubungan antara satu variabel
respon beberapa variabel predictor. Kondisi sosial ekonomi
keluarga merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
memilih moda perjalanan yang akan digunakan, terkhusus pada
penelitian ini adalah pemilihan moda sebagai angkutan perjalanan
pelajar. Faktor — faktor yang berpengaruh tersebut selanjutnya
akan diuji nilai korelasi antar variabelnya untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara variabel dependen dan independen
dari suatu hasil survei yang telah dilakukan pada suatu populasi
tertentu. Variabel yang memenuhi syarat (signifikan < a)
kemudian akan diregresi dengan mengguakan metode regresi
logistik.

Berikut rumus regresi logistic yang digunakan :

Wi

logit (m;) = In -7, = Bo + Bixj1 + BoXjz + -+ BrXjik

Atau

Tj
1—7'[]'

Atau

= exp (ﬁo + B1xj1 + Baxjz + -+ ﬁkxjk)

S exp (ﬁo + B1xj1 + B2xjz + -+ ﬁkxjk)
7 1+exp (.30 + Bixj1 + Baxjz + -+ ﬁkxjk)

Dengan :
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Bo = konstanta

Bi = koefisien
x;; = predictor ke-i
m; = probabilitas bahwa faktor atau kovariat ke-j mempunyai

respon = 1 (memakai angkutan pribadi) dari respon logistik
biner yang mempunyai nilai 0 (angkutan umum) dan 1
(angkutan pribadi).
5. Uji Model Regresi
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi
hasil analisis dapat diterima. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan Uji — uji sebagai berikut :
a. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Uji ini dilakukan dengan melihat tabel Mode/ Summary
pada kolom Likelihood L yang merupakan probabilitas model
yang dihipotesiskan mampu menggambarkan data yang telah
diiinput. Untuk menguji HO dan H1 dilakukan dengan
membandingkan nilai -2LL pada step 0 dan dengan nilai -2LL
pada step berikutnya. Jika nilai -2.L pada block number = 0
> nilai -2LL pada block number = 1, maka penurunan nilai ini
menggambarkan model regresi yang lebih baik.

b. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test)

Uji ini dilakukan dengan melihat tabel Hosmer and
Lemeshow pada hasil analisis yang diukur menggunakan nilai
Chi-Square. Syarat pengambilan keputusan pada uji ini adalah
sebagai berikut :

1. jika nilai probabilitas (P-Value) < 0,05 (nilai signifikan),
maka HO ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara data dan model.

2. Jika nilai probabilitas (P-Value) = 0,05 (nilai signifikan),
maka HO diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan

yang signifikan antara data dan model
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6. Uji Hipotesis

a.

Uji Chi-Square

Uji Chi-Square pada hipotesis dilakukan dengan melihat tabel

Omnibus Tests of Model Coefficients pada hasil analisis

dengan syarat pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika X? hitung > X? tabel dan (P-Value) < 0.05 maka Ho
ditolak dan Hi diterima. Artinya, variabel independent
mempengaruhi variabel dependent.

2. Jika X? hitung < X? tabel dan (P-Value) > 0.05 maka Ho
diterima dan H: ditolak. Artinya, variabel independent
tidak mempengaruhi varibell dependent.

Uji Wald atau Uji Parsial

Uji Parsial ini digunakan untuk menguji apakah masing

— masing koefisien konstan regresi logistic maupun konstan

tiap variabel yang berpengaruh terhadap pemilihan moda

adalah signifikan. Syarat pengambilan keputusan pada uji ini
adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai W < Za/2 atau (P-Value) > 0.05 maka Ho
diterima, artinya salah satu variabel independent tidak
mempengaruhi variabel dependent

2. Jika nilai W > Za atau (P-Val/ue) < 0.05 maka Ho ditolak,
artinya salah satu variabel independent mempengaruhi

variabel dependent.
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4.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Brebes dengan focus penelitian pada karakteristik pelajar yang mempengaruhi

pemilihan moda angkutan perjalana pelajar.

Tabel 4. 2 Jadwal Penelitian

Waktu penelitian

. Tahun
No Kegiatan 2021 Tahun 2022

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli

1 Tahap Persiapan Penelitian
a. Pengumpulan Data

b. Pemilihan Judul Skripsi --
c. Penyusunan Proposal Judul
Skripsi

d. Pelaksanaan Bimbingan
Dosen

e. Seminar Proposal

2 Tahap Penyusunan Skripsi

a. Analisis Data

b. Sidang Progres

¢. Penyusunan Skripsi Akhir

d. Seminar Akhir .
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BAB V
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Tujuan dan Metode Penelitian

Penelitian dengan judul Pengaruh Karakteristik Pelajar Terhadap
Pemilihan Moda Perjalanan Pelajar di Kabupaten Brebes ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh karakteristik pelajar terhadap pemilihan
moda perjalanan yang digunakan pelajar untuk menuju ke sekolah dan
menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi pelajar dalam
melakukan pemilihan moda. Dalam penelitian ini, responden yang
digunakan adalah pelajar, khususnya pelajar SMA/Sederajat di Kawasan
CBD Kabupaten Brebes.

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti harus melakukan
pengambilan sampel dari jumlah total populasi objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti

menggunakan metode slovin, dengan rumus sebagai berikut :
N
n= >
1+NE
. 4883
 1+4883.0,052
= 369,71

= 370

Dari sample minimal yang dibutuhkan pada penelitian ini
kemudian dilakukan pembagian kebutuhan responden persekolah

berdasarkan proporsi populasi sekolah dengan hasil perhitungan sebagai

berikut :
Tabel V. 1 Kebutuhan Sampel Per-Sekolah

No Sekolah Jumlah Siswa sampel

1 SMA N 1 Brebes 1172 89

2 SMA N 2 Brebes 1202 91

3 SMK N 1 Brebes 1383 105

4 MAN N 1 Brebes 1126 85
Total 4883 370

Sumber : Hasil Analisis
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5.2

Penelitian ini menggunakan variabel dependent yang bersifat
dikotomi atau dummy (0 dan 1) yaitu antara angkutan umum dan
angkutan pribadi dan variabel independent lebih dari 2 variabel. Sehingga
pada penelitian digunakan analisis regresi logistik biner dengan uji
korelasi dan uji model regresi sebagai penentuan pengambilan keputusan
hipotesis dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

independent mempengaruhi variabel dependentnya.

Statistik Deskriptif

Data karakteristik pelajar dalam penelitian ini diperoleh
berdasarkan hasil survei wawancara pelajar dengan cara pengisian
kuisioner oleh pelajar SMA/Sederajat di Kawasan CBD Kabupaten Brebes
yang dilakukan secara online. Berdasarkan hasil perolehan data yang
telah dikumpulkan menunjukkan bahwa penggunaan moda angkutan
umum oleh pelajar ke sekolah sebesar 35,14% sedangkan penggunaan
moda angkutan pribadi oleh pelajar ke sekolah sebesar 64,86%. Hal ini

dapat dijelaskan lebih lengkap pada tabel dan grafik berikut :

Tabel V. 2 Jumlah Pengguna Menurut Jenis Angkutan

No Jenis Kendaraan | Jumlah Prosentase(%)

1 Angkutan Umum 130 35.14%

2 Angkutan Pribadi 240 64.86%
Total 370 100%

Sumber : Hasil Data Penelitian

M Angkutan Umum

Angkutan Pribadi

Diagram V. 1 Prosentase Penggunaan Moda
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Kemudian, dari hasil survei yang telah dilakukan sebelumnya

didapatkan data mengenai karakteristik pelajar responden yang dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a. Umur Pelajar

Data sampel

pelajar yang digunakan diambil

dari

empat

SMA/Sederajat di Kecamatan Brebes. Dengan rentan umur mulai dari usia

15 tahun hingga 19 tahun. Dari data yang diperoleh didapatkan bahwa

prosentase pemilihan moda angkutan umum tertinggi pada pelajar dengan

usia 17 tahun yaitu sebesar 33,85%. Demikian pula dengan prosentase

pemilihan moda angkutan pribadi tertinggi pada pelajar dengan usia 17

tahun yaitu sebesar 45,83%. Data penggunaan moda dapat dilihat pada

tabel, grafik, dan diagram dibawah ini :

Tabel V. 3 Pemilihan Moda Menurut Umur Pelajar

Jenis Angkutan
No P%T;;.";r Angkutan Umum | Angkutan Pribadi | Jumlah Proszs/:)tase
Jumlah (%) Jumlah (%)
1 | 15 Tahun 6 4.62% 12 5.00% 18 4.86%
2 | 16 Tahun 39 30.00% 58 24.17% 97 26.22%
3 | 17 Tahun 44 33.85% 110 45.83% 154 41.62%
4 | 18 Tahun 36 27.69% 45 18.75% 81 21.89%
5 | 19 Tahun 5 3.85% 15 6.25% 20 5.41%
Total 130 100% 240 100% 370 100%
Sumber : Hasil Analisis
120
100
80
60
: oD
22 =P -
15 16 17 18 19
TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN

B Angkutan Umum @ Angkutan Pribadi

Grafik V. 1 Pemilihan Moda Menurut Umur Pelajar
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H 15 Tahun
M 16 Tahun
M 17 Tahun

18 Tahun
M 19 Tahun

Diagram V. 2 Pemilihan Moda Menurut Umur Pelajar

b. Jenis Kelamin

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar responden

(pelajar) berjenis kelamin laki-laki dengan prosentase sebesar 51,89%.

Penggunaan angkutan umum Sebagian besar juga berjenis kelamin laki-

laki dengan prosentase sebesar 55,38%. Untuk penggunaan angkutan

pribadi antara pelajar berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berjumlah

sama dengan prosentase masing — masing sebesar 50%. Untuk keterangan

lebih jelas dapat dilihat dari tabel, grafik, dan diagram dibawah ini :

Tabel V. 4 Pemilihan Moda Menurut Jenis Kelamin

Laki-laki 72 55.38% 120 50% 192 51.9%
Perempuan 58 44.62% 120 50% 178 48.1%
Total 130 100% 240 100% 370 100%

Sumber : Hasil Analisis

LAKI-LAKI

B Angkutan Umum

PEREMPUAN

m Angkutan Pribadi

Grafik V. 2 Pemilihan Moda Menurut Jenis Kelamin
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M Laki-laki

B Perempuan

Diagram V. 3 Pemilihan Moda Menurut Jenis Kelamin

c. Ukuran Keluarga

Hasil analisis data menunjukkan bahwa prosentase tertinggi ukuran
keluarga responden (pelajar) berjumlah kurang dari 4 orang dengan
prosentase sebesar 39,46. Penggunaan angkutan umum oleh pelajar dilihat
dari ukuran keluarga paling banyak yaitu pelajar dengan ukuran keluarga
kurang dari 4 orang dengan prosentase sebesar 49,23%. Sedangkan
penggunaan angkutan pribadi oleh pelajar dilihat dari ukuran keluarga
paling banyak yaitu pelajar dengan ukuran keluarga 4 orang dengan
prosentase sebesar 39,17%. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat
dari tabel, grafik, dan diagram sebagai berikut :

Tabel V. 5 Pemilihan Moda Menurut Ukuran Keluarga

y | Kurang dari4 64 | 49.23% | 82 |34.17% | 146 39.46%
orang

2 4 orang 30 23.08% 94 39.17% 124 33.51%

5 orang 26 | 20.00% | 42 |17.50% | 68 18.38%

4 6 orang 8 6.15% | 13 | 5.42% | 21 5.68%

5 | lebihdari6 2 | 154% | 9 | 3.75% | 11 2.97%
orang

Total 130 | 100% | 240 | 100% | 370 100%

Sumber : Hasil Analisis
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5.68%

B <4 orang

M 4 orang

W 5orang
6 orang

B> 6 orang

33.51%

Diagram V. 4 Pemilihan Moda Menurut Ukuran Keluarga

d. Umur Orangtua Pelajar

Hasil analisis menunjukkan bahwa prosentase tertinggi umur
orangtua pelajar berumur 41 tahun — 45 tahun dengan nilai prosentase
sebesar 24,59%. Untuk prosentase pemilihan moda angkutan umum oleh
pelajar tertinggi dengan umur orangtua 41 tahun — 45 tahun dengan
prosentase sebesar 26,15%. Begitu pula dengan pemilihan moda angkutan
pribadi didominasi oleh rekomendasi orangtua pelajar dengan umur
orangtua 41 tahun — 45 tahun. Untuk keterangan lebih lengkap mengenai
pemilihan moda berdasarkan umur orangtua pelajar dapat dilihat pada

tabel, grafik, diagram dibawah ini :
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Tabel V. 6 Pemilihan Moda Menurut Umur Orangtua Pelajar

1 < 35 Tahun 10 | 7.69% | 10 | 4.17% | 20 5.41%

5 | 35Tahun-40 19 | 1462% | 52 |21.67% | 71 | 19.19%
Tahun

3 | 41Tahun-45 34 | 26.15% | 57 | 2375%| 91 | 24.59%
Tahun

4 | 46Tahun-50 31 | 23.85% | 55 |22.92%| 86 23.24%
Tahun

g | 51Tahun-55 17 | 13.08% | 35 |14.58% | 52 | 14.05%
Tahun

6 > 55 Tahun 19 | 14.62% | 31 | 12.92% | 50 | 13.51%

Total 130 | 100% | 240 | 100% | 370 100%

Sumber : Hasil Analisis

60
50
40
30
20
10

0

<35 35 41 46 51 >I55
TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN
-40 -45 -50 =155
TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN

B Angkutan Umum B Angkutan Pribadi

Grafik V. 4 Pemilihan Moda Menurut Umur Orangtua Pelajar

B < 35 Tahun

19.19%

m 35 Tahun - 40
Tahun

® 41 Tahun - 45
Tahun
46 Tahun - 50
Tahun

51 Tahun - 55
Tahun

B > 55 Tahun

Diagram V. 5 Pemilihan Moda Menurut Umur Orangtua Pelajar
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e. Pekerjaan Orangtua Pelajar

hasil analisis menunjukkan bahwa prosentase tertinggi pekerjaan

orangtua responden (pelajar) adalah TNI/POLRI/ASN dengan nilai

prosentase sebesar 21,89%. Untuk pemilihan moda angkutan umum

didominasi oleh responden (pelajar) dengan pekerjaan orangtua sebagai

petani yaitu sebesar 35,38%. Sedangkan untuk pemilihan moda angkutan

pribadi didominasi oleh responden (pelajar) dengan pekerjaan orangtua

sebagai TNI/POLRI/ASN vyaitu sebesar 30,83%.

Untuk kelengkapan

keterangan pemilihan moda menurut pekerjaan orangtua pelajar dapat

dilihat dari tabel, grafik, dan diagram sebagai berikut :

Tabel V. 7 Pemilihan Moda Menurut Pekerjaan Orangtua Pelajar

Jenis Angkutan Prosentase
No Pekerjaan Angkutan Umum | Angkutan Pribadi | Jumlah (%)
Jumlah (%) Jumlah | (%)
1 | TNI/POLRI/ASN 7 5.38% 74 30.83% 81 21.89%
2 Pegawal 5 3.85% | 70 |29.17% | 75 20.27%
Swasta
3 Wiraswasta 10 7.69% 67 27.92% 77 20.81%
4 Pedagang 32 24.62% 9 3.75% 41 11.08%
5 Petani 46 35.38% 15 6.25% 61 16.49%
6 Lainnya 30 23.08% 5 2.08% 35 9.46%
Total 130 100% 240 100% 370 100%
Sumber ! Hasil Analisis
80 " 70 g
70
60 46
" 2 50
J el
10
0
\\V(?% vé\?‘ é\v ®§6 éve\ $§\V‘
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S
&

W Angkutan Umum @ Angkutan Pribadi

Grafik V. 5 Pemilihan Moda Menurut Pekerjaan Orangtua Pelajar
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f.

B TNI/POLRI/ASN

M Pegawai Swasta
Wiraswasta
Pedagang

M Petani

M Lainnya

Diagram V. 6 Pemilihan Moda Menurut Pekerjaan Orangtua
Pendidikan Orangtua Pelajar

Dari hasil analisis menunjukkan prosentase pendidikan orangtua
responden (pelajar) tertinggi adalah tamatan SMA/Sederajat dengan nilai
prosentase sebesar 36,49%. Untuk pemilihan moda angkutan umum
didominasi oleh pelajar dengan pendidikan terakhir orangtuanya adalah
SMA/Sederajat 36,15%.

prosentase pendidikan orangtua pelajar dengan pemilhan moda angkutan

dengan prosentase sebesar Sedangkan
pribadi tertinggi adalah sarjana yaitu dengan nilai prosentase sebesar
36,67%. Selanjutnya untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada

tabel, grafik, dan diagram sebagai berikut :

Tabel V. 8 Pemilihan Moda Menurut Pendidikan Orangtua Pelajar

No

Jenis Angkutan
Angkutan Umum | Angkutan Pribadi
Jumlah (%) Jumlah (%)

Pendidikan Jumlah

(%)

Prosentase

SD

24

18.46%

10

4.17%

34

9.19%

SMP/Sederajat

28

21.54%

22

9.17%

50

13.51%

SMA/Sederajat

47

36.15%

88

36.67%

135

36.49%

Diploma

6

4.62%

23

9.58%

29

7.84%

DR WIN (=

Sarjana

25

19.23%

97

40.42%

122

32.97%

Total

130

100%

240

100%

370

100%

Sumber : Hasil Analisis
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B SD

m SMP/Sederajat
SMA/Sederajat
Diploma

M Sarjana

7.84%

Diagram V. 7 Pemilihan Moda Menurut Pendidikan Orangtua Pelajar

g. Kepemilikan Kendaraan

Kepemilikan kendaraan menjadi salah satu faktor dalam penentuan
pemilihan moda. berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pemilihan
moda oleh responden (pelajar) didominasi oleh pelajar dengan kepemilikan
kendaraan lebih dari 3 kendaraan yaitu sebesar 35,95%. Penggunaan
angkutan umum didominasi oleh responden dengan kepemilikan
kendaraan hanya 1 kendaraan yaitu dengan prosentase sebesar 50,00%.
Sedangkan untuk penggunaan angkutan pribadi didominasi oleh pelajar
dengan tingkat kepemilikan kendaraan lebih dari 3 kendaraan yaitu dengan
prosentase sebesar 51,67%. Data ini dapat dilihat pada tabel, grafik, dan

diagram sebagai berikut :
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Tabel V. 9 Pemilihan Moda Menurut Kepemilikan Kendaraan

Tidak
1 | Mempunyai 24 18.46% 0 0.00% 24 6.49%
Kendaraan

2 | 1 kendaraan 65 50.00% 4 1.67% 69 18.65%
3 | 2 kendaraan 24 18.46% 3 1.25% 27 7.30%
4 | 3 kendaraan 8 6.15% 109 | 45.42% 117 31.62%
g | Lebihdari3 | o | e o5, | 124 |51.67% | 133 | 35.95%
kendaraan
Total 130 100% 240 100% 370 100%
Sumber : Hasil Analisis
140 124
120 109
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30 65
60
40 24 24
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Grafik V. 7 Pemilihan Moda Menurut Kepemilikan Kendaraan

H Tidak Mempunyai
Kendaraan
® 1 kendaraan

M 2 kendaraan

3 kendaraan

M Lebih dari 3
kendaraan

31.62%

Diagram V. 8 Pemilihan Moda Menurut Kepemilikan Kendaraan
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h. Pendapatan Orangtua

Dari hasil analisis dalam penelitian ini prosentase pendapatan
tertinggi dari orangtua responden (pelajar) adalah pendapatan pada range
Rp 3.000.000n — Rp 4.000.000 dengan nilai prosentase sebesar 31,08%.
Dalam pemilihan moda angkutan umum oleh pelajar paling banyak dengan
pendapatan orangtua pada range pendapatan Rp 1.000.000 — Rp
2.000.000 yaitu sebesar 39,23%. Sedangkan untuk prosentase pemilihan
moda angkutan pribadi tertinggi dilakukan oleh pelajar dengan pendapatan
orangtua pada range pendapatan lebih dari Rp 4.000.000 dengan
prosentase sebesar 35,41%. Keterangan lebih lengkap dapat dilihat dari

tabel, grafik, dan diagram sebagai berikut :

Tabel V. 10 Pemilihan Moda Menurut Pendapatan Orangtua Pelajar

Jenis Angkutan

No Pendapatan Angkutan Umum | Angkutan Pribadi | Jumlah Proig/:)tase
Jumlah (%) | Jumlah (%)

1 | < Rp 1.000.000 40 30.77% 1 0.42% 41 11.08%
Rp 1.000.000 - Rp

2 2.000.000 51 39.23% 1 0.42% 52 14.05%
Rp 2.000.000 - Rp o o o

3 3.000.000 24 18.46% 7 2.92% 31 8.38%
Rp 3.000.000 - Rp

4 4.000.000 2 5.38% 108 | 45.00% | 115 31.08%

5 | > Rp 4.000.000 8 6.15% 123 51.25% 131 35.41%

Total 130 100% 240 100% 370 100%

Sumber : Hasil Analisis
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Grafik V. 8 Pemilihan Moda Menurut Pendapatan Orangtua Pelajar
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Diagram V. 9 Pemilihan Moda Menurut Pendapatan Orangtua Pelajar

Waktu Perjalanan

Hasil analisis menunjukkan bahwa prosentase tertinggi waktu
perjalanan yang diperlukan responden (pelajar) menuju ke sekolah adalah
20 menit — 25 menit dengan nilai prosentase sebesar 23,78%. Dari hasil
analisis juga didapatkan bahwa pelajar dengan waktu tempuh 5 menit — 10
menit untuk menuju ke sekolah merupakan prosentase tertinggi dalam
pemilihan moda angkutan umum dengan nilai prosentase sebesar 34,62%.
Sedangkan untuk prosentase tertinggi pemilihan moda angkutan pribadi
dilakukan oleh pelajar dengan waktu tempuh 20 menit — 25 menit. Untuk
keterangan lebih jelas dapat dilihat pada tabel, grafik, dan diagram

dibawah ini :

Tabel V. 11 Pemilihan Moda Menurut Waktu Perjalanan

Jenis Angkutan Prosentase
No | Waktu Perjalanan | Angkutan Umum | Angkutan Pribadi | Jumlah (%)
Jumlah (%) Jumlah (%)
1 < 5 menit 34 | 2615%| 2 | 0.83% | 36 9.73%
p | > menit-10 45 |3462%| 5 | 208% | 50 | 13.51%
menit
3 | 10ment-15 1 54 16150 | 3 | 1.25% | 37 | 10.00%
menit
g | Bomenit-20 1 4y | gae% | 65 |27.08% | 76 | 20.54%
menit
5 | 20 menit - 25 5 | 3.85% | 83 |34.58% | 88 | 23.78%
6 | > 25menit 1 | 0.77% | 82 |34.17% | 83 | 22.43%
Total 130 | 100% | 240 | 100% | 370 100%

Sumber : Hasil Analisis
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(ORR > 25 menit

Diagram V. 10 Pemilihan Moda Menurut Waktu Perjalanan

j. Jarak Perjalanan

Hasil analisis menunjukkan bahwa prosentase jarak rumah ke
sekolah dari responden (pelajar) tertinggi adalah 1 KM — 2 KM yaitu dengan
prosentase sebesar 35,14%. Selain itu dari hasil analisis didapat bahwa
pemilihan moda angkutan umum dilakukan oleh pelajar dengan jarak
rumah ke sekolah 1 KM — 2 KM yaitu sebesar 40,00%. Kemudian untuk
prosentase pemilihan moda angkutan pribadi tertinggi dilakukan oleh
pelajar dengan jarak rumah 1 KM — 2 KM dengan nilai prosentase sebesar
35,14%. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel, grafik,
dan diagram dibawah ini :
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Tabel V. 12 Pemilihan Moda Menurut Jarak Perjalanan

1 | <1KM 25 | 19.23% | 31 | 12.92% | 56 15.14%
o | 1 KIEI/\l/I- 2 1 52 |4000% | 78 |32.50% | 130 35.14%
3 | 2 le,l' 3 | 20 |1538% | 58 |24.17% | 78 21.08%
4 | 3 KIEI’\',I' 1 11 | 846% | 25 |1042% | 36 9.73%
> 4 KM 22 | 16.92% | 48 | 20.00% | 70 18.92%

Total 130 | 100% | 240 | 100% | 370 100%

Sumber : Hasil Analisis

80
70
60
50
40
30
20
10

0

<1KM 1KM-2 2KM-3 3KM-4 >4 KM
KM KM KM

B Angkutan Umum B Angkutan Pribadi

Grafik V. 10 Pemilihan Moda Menurut Jarak Perjalanan

15.14%
B<1KM

m1KM-2KM
B2 KM -3 KM

3KM -4 KM
H >4 KM

Diagram V. 11 Pemilihan Moda Menurut Jarak Perjalanan
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k. Tarif
Hasil analisis data menunjukkan prosentase tertinggi dari tarif perjalanan
responden (pelajar) yang diperlukan dalam melakukan perjalanan adalah
pada range Rp 5.000 — Rp 10.000 yaitu dengan nilai prosentase sebesar
47,84%. Angkutan umum digunakan oleh pelajar paling banyak dengan
tarif perjalanan pada range Rp 5.000 — Rp 10.000 dengan prosentase
sebesar 51,54%. Begitu pula dengan penggunaan angkutan pribadi paling
tinggi dipilih oleh pelajar dengan tarif perjalanan pada range Rp 5.000 —
Rp 10.000 dengan prosentase sebesar 45,83%. Hasil analisis ini dapat

dilihat pada tabel, grafik dan diagram dibawah ini :

Tabel V. 13 Pemilihan Moda Menurut Tarif Perjalanan

Jenis Angkutan
No | Waktu Perjalanan | Angkutan Umum | Angkutan Pribadi | Jumlah (%)
Jumlah | (%) Jumlah (%)
1 < Rp 5.000 35 26.92% 47 19.58% 82 22.16%
Rp 5.000 - Rp
2 10.000 67 51.54% 110 45.83% | 177 47.84%
Rp 10.000 - Rp o o o
3 15.000 20 15.38% 55 22.92% 75 20.27%
Rp 15.000 - Rp o o o
4 20.000 3 2.31% 17 7.08% 20 5.41%
5 > Rp 20.000 5 3.85% 11 4.58% 16 4.32%
Total 130 100% 240 100% 370 100%

Sumber : Hasil Analisis
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Grafik V. 11 Pemilihan Moda Menurut Jarak Perjalanan
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4.32%
5.41%
m 22 16% < Rp 5.000
" m Rp 5.000 - Rp
10.000

Rp 10.000 - Rp
15.000

Diagram V. 12 Pemilihan Moda Menurut Tarif Perjalanan

Fasilitas Parkir

Dari analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa kondisi
fasilitas parkir sekolah dari responden (pelajar) dengan kondisi baik yaitu
dengan nilai prosentase sebesar 43,15%. Untuk kondisi fasilitas parkir di
sekolah pelajar dengan pemilihan moda angkutan umum tertinggi masih
dalam kondisi sangat baik dengan prosentase sebesar 33,08% dan untuk
pelajar dengan pemilihan moda angkutan pribadi, kondisi fasilitas parkir
yang ada di sekolah masih dalam kondisi baik dengan prosentase sebesar
47,08%. Untuk kelengkapan hasil analisis dapat dilihat dari tabel, grafik,

dan diagram sebagai berikut :

Tabel V. 14 Pemilihan Moda Menurut Kondisi Parkir Sekolah

Jenis Angkutan

No | Fasilitas Parkir | Angkutan Umum Angkutan Pribadi | Jumlah Pmiﬁ'/”)ta >€
Jumlah | (%) | Jumlah | (%) °
1 Sangat Baik 43 33.08% 76 31.67% 119 32.16%
2 Baik 40 30.77% 113 47.08% 153 41.35%
3 Sedang 33 25.38% 38 15.83% 71 19.19%
4 Buruk 11 8.46% 8 3.33% 19 5.14%
5 | Sangat Buruk 3 2.31% 5 2.08% 8 2.16%
Total 130 100% 240 100% 370 100%

Sumber : Hasil Analisis

52




120
100
80

113
76
60 43
20 ﬂ 15
11 g
g0 ﬂ e
-_—

0

SANGAT BAIK SEDANG  BURUK  SANGAT
BAIK BURUK

B Angkutan Umum B Angkutan Pribadi

Grafik V. 12 Pemilihan Moda Menurut Fasilitas Parkir Sekolah
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Diagram V. 13 Pemilihan Moda Menurut Fasilitas Parkir Sekolah

m. Pelayanan Angkutan Umum

Kepuasan pengguna terhadap pelayanan angkutan umum yang ada
di Kabupaten Brebes sesuai dengan data hasil survei dan analisisyang telah
dilakukan menunjukkan bahwa prosentase tertinggi dari kepuasan pelajar
terhadap angkutan umum adalah sangat tidak puas dengan prosentase
sebesar 27,84%. Pelajar dengan tingkat kepuasan terhadap angkutan
umum sangat puas merupakan pelajar dengan pemilihan moda angkutan
umum sebagai moda perjalanan menuju ke sekolah dengan prosentase
49,23%. Sebaliknya pelajardengan tingkat kepuasan sangat tidak puas
terhadap pelayanan angkutan umum memilih menggunakan moda
angkutan pribadi sebagai moda perjalanan ke sekolah dengan prosentase
sebesar 42,92%. Untuk keterangan lebih lengkap dari hasil analisis dapat

dilihat pada tabe, grafik, dan diagram dibawah ini :
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Tabel V. 15 Pemilihan Moda Menurut Pelayanan Angkutan Umum

1 | Sangat Puas 64 49.23% 2 0.83% 66 17.84%
2 Puas 50 38.46% 8 3.33% 58 15.68%
3 Biasa Saja 9 6.92% 49 20.42% 58 15.68%
4 Tidak Puas 3 2.31% 78 32.50% 81 21.89%
5 Sangpitaz'dak 4 | 3.08% | 103 |42.92% | 107 | 28.92%
Total 130 100% 240 100% 370 100%
Sumber : Hasil Analisis
120 103
100 78
80 64
60 50 49
40
20 8 9 3

0
SANGAT  PUAS BIASA TIDAK  SANGAT
PUAS SAJA PUAS TIDAK
PUAS

B Angkutan Umum B Angkutan Pribadi

Grafik V. 13 Pemilihan Moda Menurut Pelayana Angkutan Umum

M Sangat Puas

M Puas

m Biasa Saja
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Diagram V. 14 Tingkat Kepuasan Responden Terhadap Pelayanan AU

Dari hasil analisis deskriptif diatas dibuat diagram untuk mengetahui secara
keseluruhan faktor-faktor yang mempengaruhi pelajar dalam pemilihan moda
perjalanan pelajar menuju ke sekolah. Adapun diagram tersebut adalah sebagai

berikut :
54




Umur

Pelayanan AU Jenis Kelamin
Parkir Ukuran Keluarga
Tarif , Umur Orangtua
Jarak \/ Pekerjaan Orangtua
Waktu Pendidikan Orangtua
Pendapatan Kepemilikan...
——1 —o—2 3 4 ——5 —o—6

Diagram V. 15 Pemilihan Moda Angkutan Umum

Umur
Pelayanan AU Jenis Kelamin
Parkir Ukuran Keluarga
Tarif Umur Orangtua
Jarak Pekerjaan Orangtua
Waktu Pendidikan Orangtua
Pendapatan Kepemilikan Kendaraan
—_—1 —0—2 3 4 —@—5 —0—6

Diagram V. 16 Pemilihan Moda Angkutan Pribadi

Untuk keterangan secara lengkap mengenai range variabel

dijelaskan pada lampiran.2

Dari kedua diagram diatas didapatkan hasil bahwa perbedaan kurva
yang terbentuk secara signifikan adalah kurva yang dihasilkan oleh faktor
pekerjaan orangtua, kepemilikan kendaraan, pendapatan orangtua, waktu
perjalanan, dan pelayanan angkutan umum. Dapat dilihat bahwa dari
kedua diagram faktor kepemilikan kendaraan, pendapatan orangtua, waktu
perjalanan, dan pelayanan angkutan umum untuk pelajar yang memilih

angkutan umum faktor tersebut didominasi oleh pelajar dengan
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5.3

kepemilikan kendaraan 0 kendaraan sebesar 18,46%, 1 kendaraan sebesar
50,00%, dan 2 kendaraan sebesar 18.46%. Pendapatan orang tua < Rp
1.000.000 sebesar 30,77%, Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 sebesar 39,23%,
dan Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 sebesar 18,46%. waktu perjalanan < 5
menit sebesar 26,15%, 5 menit — 10 menit sebesar 34,62%, dan 10 menit
— 15 menit sebesar 26,15%. Pelayanan angkutan umum pada tingkat
sangat puas sebesar 49,23%, puas sebesar 38,46%, dan biasa saja
sebesar 6,92% Untuk faktor pekerjaan orangtua didominasi oleh pelajar
dengan pekerjaan orangtua petani sebesar 35,38% dan lainnya sebesar
23,08%. Sedangkan untuk pelajar yang memilih angkutan pribadi faktor
kepemilikan kendaraan, pendapatan orangtua, waktu perjalanan, dan
pelayanan angkutan umum didominasi oleh pelajar dengan kepemilikan
kendaraan 3 kendaraan sebesar 45,42% dan > 3 kendaraan sebesar
51,67%. Pendapatan orangtua Rp 3.000.000 — Rp 4.000.000 sebesar
45,00% dan > Rp 4.000.000 sebesar 51,25%. Waktu perjalanan 15 menit
— 20 menit sebesar 27,08%, 20 menit — 25 menit sebesar 34,58%, dan >
25 menit sebesar 34,17%. Pelayanan angkutan umum tidak puas sebesar
32,50% dan sangat tidak puas sebesar 42,92%. Untuk faktor pekerjaan
orangtua didominasi oleh pelajar dengan pekerjaan orangtua
TNI/POLRI/ASN sebesar 30,83%, Pegawai Swasta 29,17% dan Wiraswasta
sebesar 27,92%. Sehingga dapat dilihat bahwa dari kelima faktor tersebut
terjadi perbedaan penggunaan moda angkutan yang digunakan. Oleh
karena itu, dimungkinkan kelima faktor tersebut yaitu kepemilikan
kendaraan, pendapatan orangtua, waktu perjalanan, pelayanan angkutan
umum, dan pekerjaan orangtua mempengaruhi pelajar dalam pemilihan

moda perjalanan pelajar menuju ke sekolah.

Statistik Inferensial

Berdasarkan survei wawancara pelajar yang sebelumnya telah
dilakukan menggunakan google formulir, didapatkan data penelitian yang
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi logistik biner sebagai

metode perhitungannya. Regresi logistik biner ini digunakan karena pada
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data ini variabel dependent bersifat dikotomi atau dummy yaitu antara

angkutan umum dan angkutan pribadi.

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini sebaran data
mengikuti distribusi data log-logistik sehingga dalam proses analisis data
yang diperoleh tidak diuji menggunakan uji asumsi klasik antara lain uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji auto korelasi, dan uji
multikolinearitas. Maka, kualitas data yang digunakan diuji dengan
menggunakan uji keseluruhan model (Overall Model Fit) dan uji kelayakan
model dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow Test. Selain itu, pada
penelitian ini dilakukan uji — uji lain dalam proses analisisnya. Sehingga

didapatkan hasil analisis data dengan uji — uji sebagai berikut :

a. Uji Korelasi
Pada penelitian ini dilakukan uji korelasi sebagai analisis awal
yang dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel terikat dan
variabel bebas pada penelitian ini. Variabel bebas tersebut adalah :
1. Umur Pelajar
Jenis Kelamin
Ukuran Keluarga
Umur Orangtua
Pekerjaan Orangtua
Latar Belakang Pendidikan Orangtua
Kepemilikan Kendaraan

Pendapatan Orangtua

0 e N O U oh N

Waktu Perjalanan

—
o

. Jarak Perjalanan

—
—

. Tarif Perjalanan

—
N

. Fasilitas Parkir Sekolah

13. Pelayanan Angkutan Umum

Dari variabel bebas diatas selanjutnya dilakukan perhitungan
korelasi untuk mengetahui hubungan atau korelasi dari variabel bebas

dan variabel terikat pada penelitian ini yaitu pemilihan moda yang
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digunakan pelajar menuju ke sekolah. Uji korelasi ini menggunakan uji
korelasi pearson. Dari hasil analisis data diperoleh nilai korelasi antar

variabel pada penelitian ini, sebagai berikut :

Tabel V.16 Hubungan antara Pemilihan Moda dengan Karakteristik

Pelajar
Variabel Faktor Korelasi | Signifikan N a
X1 Umur Pelajar 0.005 0.928 370 | 0.05
X2 Jenis Kelamin 0.051 0.324 370 |0.05
X3 Ukuran Keluarga 0.082 0.117 370 |0.05
X4 Umur Orangtua -0.010 0.847 370 |0.05
X5 Pekerjaan Orangtua -0.635 0.000 370 0.05
X6 Pendidikan Orangtua 0.321 0.000 370 0.05
X7 Kepemilikan Kendaraan 0.795 0.000 370 0.05
X8 Pendapatan Orangtua 0.795 0.000 370 0.05
X9 Waktu Perjalanan 0.773 0.000 370 0.05
X10 Jarak Perjalanan 0.101 0.052 370 0.05
X11 Tarif Perjalanan 0.128 0.014 370 | 0.05
X12 Fasilitas Parkir Sekolah -0.095 0.067 370 | 0.05
X13 Pelayanan AU 0.784 0.000 370 | 0.05

Sumber : Hasil Analisis

Dari hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa variabel pekerjaan
orangtua (X5), kepemilikan kendaraan (X7), pendapatan orangtua (X8),
waktu perjalanan (X9) dan pelayanan angkutan umum (X13) memiliki
hubungan yang kuat terhadap variabel terikat moda yang digunakan (Y).
Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi dari kelima variabel yang
menujukkan angka 0.6 yang berarti hubungan kelima variabel tersebut

terhadap variabel pemilihan moda adalah korelasi yang kuat.

Kemudian dari kelima variabel tersebut dilakukan analisis uji
korelasi menggunakan uji Z dengan syarat pengambilan keputusan

sebagai berikut :
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1. Jika nilai (p-Value) > signifikan (0.05) berarti Ho ditolak.

Artinya salah satu variabel independent tidak berpengaruh

terhadap variabel dependent.

2. Jika nilai (p-Value) < signifikan (0.05) berarti Ho diterima.

Artinya salah satu variabel

terhadap variabel dependent.

independent berpengaruh

Dari hasil uji Z test pada analisis dapat dilihat bahwa dari kelima

variabel tersebut memiliki nilai P-Value < 0.05. Maka, variabel - variabel

tersebut berpengaruh terhadap variabel dependent pada penelitian ini

yaitu variabel pemilihan moda. Selanjutnya variabel yang lolos dalam

uji korelasi dimasukkan kedalam analisis regresi logistik biner untuk

dilakukan analisis selanjutnya.

b. Uji Model Regresi Logistik Biner

Setelah uji korelasi antar variabel dilakukan, maka proses

selanjutnya adalah analisis regresi logistik biner dari beberapa variabel

yang lolos uji korelasi untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat pada penelitian ini. Dari hasil analisis

didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut :

Tabel V. 17 Tabel Hasil Regresi Logistik Biner

Koefisien
Variabel : S.E. Wald Sig Exp (B)

Regresi
Pekerjaan Orangtua (X5) 0.321 0.238 | 1.823 | 0.177 | 1.379
Kepemilikan Kendaraan (X7) 0.983 0.313 | 9.864 | 0.002 | 2.673
Pendapatan Orangtua (X8) 0.686 0.300 | 5.233 | 0.022 | 1.986
Waktu Perjalanan (X9) 0.527 0.241 | 4.777 | 0.029 | 1.694

Pelayanan Angkutan Umum
0.613 0.269 | 5.190 | 0.023 | 1.846
(X13)

Konstanta -10.206 | 2.006 | 25.890 | 0.000 | 0.000

Sumber : Hasil Analisis
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Dari hasil perhitungan di atas, jika nilai signifikansi variabel > 0,05
maka variabel tersebut tidak dimasukkan dalam persamaan regresi. Pada
tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel pekerjaan orangtua
(X5) > 0,05 sehingga persamaan regresi yang terbentuk dalam pemilihan
moda adalah sebagai berikut :

Y =-10,206 + 0,983(X7) + 0,686 (Xs) + 0,527 (Xo) + 0,613(X13)
Keterangan :
Y = Pemilihan moda
X7 = Kepemilikan Kendaraan
Xs = Pendapatan Orangtua
X9 = Waktu Perjalanan

X1z = Pelayanan Angkutan Umum

Perhitungan pada persamaan regresi dapat dicontohkan
dengan memasukkan nilai masing — masing variabel. Sebagai
contoh apabila masing — masing varibel bernilai 1 maka :

Y =-10,206 + 0,983(1) + 0,686 (1) + 0,527 (1) + 0,613 (1)
= -10,206 + 0,983 + 0,686 + 0,527 + 0,613
=-7,924

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika'Y < 0, maka kendaraan yang digunakan adalah angkutan umum

2. JikaY > 0, maka kendaraan yang digunakan adalah angkutan pribadi

Maka dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa jika
variabel kepemilikan kendaraan (X7), pendapatan orangtua (X8), waktu
perjalanan (X9), dan pelayanan angkutan umum (X13) diisi oleh angka 1
maka pemilihan moda yang dilakukan oleh pelajar adalah moda angkutan
umum.

Selain itu, dari persamaan dapat dilihat bahwa koefisien pada variabel
kepemilikan kendaraan, pendapatan orangtua, waktu perjalanan, dan
pelayanan angkutan umum masing-masing bernilai positif (0,983; 0,686;
0,527; 0,613) hal ini menujukkan bahwa ketika terjadi kenaikan 1
tingkatan dari masing-masing variabel sesuai dengan range variabel pada
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formulir survei dari range terendah hingga range tertinggi maka
kemungkinan pelajar memilih moda angkutan pribadi sebagai moda
perjalanan menuju ke sekolah bertambah sesuai dengan koefisien
regresinya. Sebagai contoh, apabila kepemilikan kendaraan naik 1 unit
maka kemungkinan pelajar memilih angkutan pribadi sebagai moda
perjalanan menuju ke sekolah bertambah sebesar 0,983 atau 98,3%.
Setelah didapatkan persamaan pemilihan moda dari hasil analisis
regresi, maka selanjutnya akan dilakukan uji terhadap model regresi
(persamaan regresi) dari analisis dengan menggunakan uji sebagai
berikut :
. Uji Keseluruhan Model Regresi Logistik Biner (Overall Model Test)

Uji ini dilakukan untuk melihat kualitas data yang dianalisis pada
analisis regresi logistik biner yaitu apakah variabel independent
mempengaruhi variabel dependent secara keseluruhan. Uji ini dapat
dilihat dari tabel Iteration history dan Model Summary hasil analisis pada
nilai -2 Log Likelihood. Nilai ini dibandingkan antara blok step 0 dan blok
step 1 sebagai berikut :

Tabel V. 18 Hasil Perhitungan -2Log Likelihood

Step 0 -2 Log Likelihood Koefisien Konstanta
1 479.756 0.595
2 479.756 0.613
3 479.756 0.613

Sumber : Hasil Analisis

Tabel V. 19 Model Summary

Step 1 -2Log Likelihood
141.486

Sumber : Hasil Analisis

Dari kedua tabel -2Log Likelihood diatas dapat diketahui bahwa nilai
dari -2Log Likelihood turun dari 479.756 menjadi 141.486. Maka, pada
uji ini dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibuat dapat
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menggambarkan data yang diinput. Sehingga model regresi logistik biner

hasil analisis ini dapat diterima.

. Uji Kelayakan Model (Goodnes of Fit Test)

Selain uji keseluruhan model, pada regresi logistik biner dilakukan
uji kelayakan model regresi sebagai uji untuk mengetahui apakah ada
perbedaan model regresi hasil analisis dengan data penelitian yang
diinput sebelumnya. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat tabel Hosmer
and Lemeshow Test yang dapat diukur dengan nilai Chi-Square. dengan
syarat pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika nilai (P-Value) < 0,05 (nilai signifikan), maka HO ditolak.
Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
data dan model.

2. Jika nilai (P-Value) = 0,05 (nilai signifikan), maka HO
diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara data dan model

Dari hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil
perhitungan uji kelayakan (Goodness of Fit Test) pada tabel Hosmer and

Lemeshow Test sebagai berikut :

Tabel V. 20 Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-Square df Sig.

1 7.318 8 0.503

Sumber : Hasil Analisis

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari model
regresi adalah 0.503. Hal ini menujukkan bahwa nilai signifikan model >
0.05 sehingga model dapat diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara data dan model. Sehingga model regresi dapat

diterima dan digunakan.

Hasil dari beberapa uji kelayakan model yang telah dilakukan

menunjukkan hasil bahwa model regresi diterima dan dapat digunakan.
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selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah

hipotesis dari model regresi dapat diterima.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini dilakukan untuk menguiji hipotesis yang diajukan

dari analisis regresi logistik biner yang telah dilakukan pada tahapan

sebelumnya. Uji ini dilakukan mengetahui apakah variabel independent

yang telah lolos uji korelasi dan uji model regresi pada tahap analisis

sebelumnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependent pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada

penelitian ini adalah uji — uji sebagai berikut :
1. Uji Chi-Square

Uji hipotesis Chi-Square ini dapat dilihat dari tabel pada

hasil analisis pada tabel Omnibus Test dengan syarat sebagai
berikut :

1. Jika X2 hitung > X? tabel dan (P- Value) < 0,05 maka Ho

ditolak dan Hi diterima. Artinya, variabel independent

mempengaruhi variabel dependent.
Jika X2 hitung < X? tabel dan (P- Value) > 0,05 maka Ho

diterima dan H: ditolak. Artinya, variabel independent

tidak mempengaruhi varibell dependent.

Dari hasil analisis didapatkan tabel Omnibus Test yang

digunakan untuk mengetahui hasil uji hipotesis menggunakan

nilai Chi-Square. Tabel Omnibus Test dapat dilihat dibawah ini

Tabel V. 21 Omnibus Test

Chi-square df Sig.
Step 1 |Step 338.240 .000
Block 338.240 .000
Model 338.240 .000

Sumber : Hasil Analisis
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Pada tabel omnibus test dapat dilihat bahwa nilai X2
hitung (Ch/i-Square) sebesar 338,240, dengan nilai X? tabel
sebesar 11,070 dilihat pada tabel df chA/square dengan
signifikan a = 0,05. Maka, didapatkan hasil nilai X2 hitung
sebesar 338,240 > X? tabel 5 yaitu 11,070 dan nilai signifikan
(p-value) 0,000 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan H: diterima,
artinya variabel independent mempengaruhi variabel

depedentnya.

2. Uji Wald
Uji Wald merupakan yang digunakan untuk untuk
mengetahui apakah masing — masing variabel pada regresi
logstik biner memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak . Uji
ini dapat dilihat dari tabel variabel dalam persamaan yang

didapat dari hasil analisis sebagai berikut :

Tabel V. 22 Variabel Dalam Persamaan

95% C.I.for

B S.E. | Wald |df| Sig. | Exp(B) EXP(B)
Lower | Upper

S | Pekerjaan 321 .238| 1.823| 1| .177| 1.379| .865| 2.197
t | Orangtua
e | Kepemilikan 983| .313| 9.864| 1| .002| 2.673| 1.447| 4.937
p | Kendaraan
1 | Pendapatan .686| .300| 5.233| 1| .022| 1.986| 1.103| 3.574
@ | Orangtua
Waktu 527 .241| 4.777| 1| .029| 1.694| 1.056| 2.716
Perjalanan
Pelayanan .613| .269| 5.190| 1| .023| 1.846| 1.089| 3.129
AU

Constant -10.206| 2.006|25.890| 1| .000 .000
Sumber : Hasil Analisis

Variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat pada penelitian ini adalah variabel yang nilai
signifikansi uji wald kurang dari 0,05. Berdasarkan tabel diatas

dapat dilihat bahwa variabel pekerjaan orangtua memiliki nilai
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d.

signifikan 0,177. Artinya nilai signifikansi variabel pekerjaan
orang tua > 0,05 maka H: ditolak. Sehingga variabel
pekerjaan orangtua tidak berpengaruh signifikan terhadap
pemilihan moda. sedangkan nilai signifikansi variabel
kepemilikan kendaraan, pendapatan orangtua, waktu
perjalanan, dan pelayanan angkutan umum < 0,05 maka Ho
ditolak. Sehingga variabel tersebut berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan moda.

Dari uji wald yang telah dilakukan menujukkan hasil
bahwa 1 variabel yaitu Pekerjaan Orangtua tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan moda, sedangkan 4 variabel
lainnya yaitu Kepemilikan Kendaraan, Pendapatan Orangtua,
Waktu Perjalanan, dan Pelayanan Angkutan Umum
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan moda.

Intepretasi Hasil
Berdasarkan hasil analisis dan uji — uji yang dilakukan dalam
proses analisis data pada penlitian ini, diperoleh faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan moda perjalanan pelajar ke
sekolah oleh responden pelajar sebagai berikut :
1. Kepemilikan kendaraan
Koefisien variabel pada kepemilikan kendaraan bertanda
positif yang berarti hubungan antara variabel kepemilikan
kendaraan terhadap pemilihan moda berbanding lurus. Sehingga
jika semakin tinggi kepemilikan kendaraan maka semakin tinggi
pula penggunaan angkutan pribadi. Bilangan slope pada tabel
menunjukkan angka 0,983 artinya apabila kepemilikan kendaraan
naik 1 unit (kendaraan) maka kemungkinan pemilihan moda
angkutan pribadi akan naik sebesar 98,3%
2. Pendapatan orangtua
Koefisien variabel pada pendapatan orangtua bertanda
positif yang berarti hubungan antara variabel pendapatan orang tua

dengan pemilihan moda berbanding lurus. Sehingga jika semakin
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tinggi pendapatan orangtua maka semakin tinggi penggunaan
angkutan pribadi. Bilangan slope pada tabel menunjukkan angka
0,686 artinya apabila pendapatan orangtua naik 1 unit ( Rp 1 juta)
maka kemungkinan pemilihan moda angkutan pribadi akan

meningkat sebesar 68,6%.

. Waktu Perjalanan

Koefisien variabel pada waktu perjalanan bertanda positif
yang berarti hubungan antara variabel waktu perjalanan dengan
pemilihan moda berbanding lurus. Sehingga jika semakin tinggi
waktu perjalanan maka semakin tinggi pula penggunaan angkutan
pribadi. Bilangan slope 0,527 artinya apabila waktu perjalanan naik
1 unit (menuju tingkatan terbesar sesuai formulir survey) maka
pemilihan moda angkutan pribadi akan meningkat sebesar 52,7%
Pelayanan Angkutan Umum

Koefisien variabel pada waktu perjalanan bertanda positif
yang berarti hubungan antara variabel waktu perjalanan dengan
pemilihan moda berbanding lurus. Sehingga jika semakin tinggi
waktu perjalanan maka semakin tinggi pula penggunaan angkutan
pribadi. Bilangan slope 0,613 artinya apabila pelayanan angkutan
umum naik 1 unit (menuju tingkat terbesar sesuai formulir survei)
maka kemungkinan pemilihan moda angkutan pribadi akan

meningkat sebesar 61,3%

Tanggapan Keluarga Responden

Rencana adanya angkutan khusus pelajar menjadi sebuah rencana

yang dilakukan untuk menunjang kegiatan pendidikan dari sektor
trnasportasi. Beberapa usulan diberikan kepada orangtua dan pelajar untuk
memberikan penjelasan mengenai rencana adanya angkutan khusus

sekolah. Beberapa usulan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Angkutan khusus pelajar yang disediakan oleh sekolah.

Kendaraan ini disediakan oleh sekolah dengan melayani

penjemputan pelajar di titik kumpul tertentu dari zona tertentu yaitu
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menganut sistem zonasi yang melayani penjemputan siswa dengan
radius jarak rumah dengan sekolah 5 KM. Usulan mengenai tarif
atau biaya yang dikenakan disubsidi oleh pemerintah berupa dana
bantuan seperti BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan dana
bantuan pendidikan lainnya. Sehingga diharapkan tarif yang
diberikan kepada pelajar merupakan tarif subsidi separuh atau tarif
subsidi penuh yang disesuaikan dengan anggaran dan juga aturan
yang berlaku.
Kendaraan sewa oleh sekolah

Sama dengan angkutan khusus pelajar yang disediakan oleh
sekolah, kendaraan ini sewa ini juga disediakan oleh sekolah
namun sistem pada sistem penjemputannya radius jarak rumah
pelajar ke sekolah lebih jauh yaitu pada radius 7 KM. Usulan tarif
yang dikenakan merupakan tarif sewa dengan sistem pembayaran
diambil dari uang SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan).
sehingga sistem pembayaran bisa dilakukan pertahun atau
perbulan sesuai dengan aturan yang berlaku.
Kendaraan Sistem Langganan

Kendaraan ini disediakan dan disewakan oleh perusahaan
angkutan umum tertentu untuk melayani perjalanan pelajar dari
zona tertentu menuju ke sekolah dengan bantuan koordinasi
dengan Dinas Perhubungan setempat. Usulan sistem pembayaran
langganan dilakukan perbulan atau pertahun sesuai dengan
kesepakatan dan aturan yang berlaku. Untuk tarif dan biayanya
dihitung sesuai perhitungan biaya operasional kendaraan yang
dihitung oleh perusahaan.
Rute Khusus Angkutan Umum

Angkutan khusus pelajar ini menggunakan armada
angkutan umum dengan rute khusus yang melewati seluruh
sekolah yang ada di zona tersebut. Armada disediakan oleh Dinas
Perhubungan (Bus Sekolah) atau perusahaan transportasi tertentu

yang rutenya dibuat khusus untuk melayani pelajar. Sehingga rute
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ini akan terdaftar pada trayek angkutan umum yang melayani
perjalanan pelajar menuju ke sekolah dengan rute yang melewati
lokasi sekolah — sekolah pada tiap zona. Tarif yang berlaku pada
angkutan khusus pelajar ini disesuaikan dengan aturan yang

berlaku.

Berbagai tanggapan dari keluarga responden mengenai rencana
adanya angkutan khusus pelajar menujukkan adanya minat masyarakat
untuk menggunakan angkutan khusus sekolah atau adanya angkutan
umum dengan rute angkutan khusus sekolah. dari hasil survei yang telah
dilakukan menghasilkan tanggapan terhadap angkutan sekolah dengan
respon “sangat setuju” sebesar 60,81%, sedangkan prosentase terendah
pada respon “tidak setuju” yaitu sebesar 1,89%. Berbagai tanggapan atau
respon keluarga terhadap rencana pelayanan angkutan sekolah ini dapat
dlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V. 23 Tanggapan Keluarga Terhadap Rencana Adanya Angkutan
Khusus Pelajar

No Respon Jumlah | Persentase
1 sangat setuju 225 60.81%
2 setuju 118 31.89%
3 kurang setuju 20 5.41%

4 tidak setuju 7 1.89%
Total 370 100%

Sumber : Hasil Analisis

5.41% Y 1.89%

B sangat setuju
setuju

kurang setuju

tidak setuju

e

Diagram V. 17 Tanggapan Keluarga Terhadap Rencana Angkutan
Khusus Pelajar
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Selain analisis tanggapan mengenai rencana adanya angkutan

khusus pelajar , selanjutnya ada analisis mengenai pihak penyelenggara

angkutan sekolah tersebut. Dari hasil analisis yang telah dilakukan

didapatkan hasil bahwa usulan terbanyak mengenai penyelenggara

angkutan sekolah dilakukan oleh sekolah sebesar 60,27%. Hasil analisis

secara lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V. 24 Usulan Penyelenggara Angkutan Khusus Pelajar

No Usulan Jumlah | Persentase
1 Sekolah 223 60.27%
2 Kendaraan Sewa oleh 37 10.00%

Sekolah
3 Kendaraan Sistem 36 9.73%
Langganan
4 Rute khusus Angkutan 60 16.22%
Umum
5 Lainnya 14 3.78%
Total 370 100%

Sumber : Hasil Analisis

m Sekolah

® Kendaraan Sewa oleh

Sekolah

Kendaraan Sistem Langganan

Rute khusus Angkutan Umum

w Lainnya

Diagram V. 18 Usulan Penyelenggara Angkutan Khusus Pelajar

69



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam analisis karakteristik
pelajar terhadap pemilihan moda perjalanan pelajar di Kabupaten Brebes,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam pemilihan moda perjalanan pelajar terdapat 5 faktor yang
mempengaruhi yaitu pekerjaan orangtua, kepemilikan kendaraan,
pendapatan orangtua, waktu perjalanan, dan pelayanan angkutan
umum.

2. Terdapat hubungan (korelasi) antara variabel Y (moda yang
digunakan) dengan variabel X (pekerjaan orangtua (X5), kepemilikan
kendaraan(X7), pendapatan orangtua(X8), waktu perjalanan(X9),
dan pelayanan angkutan umum(X13)) dengan masing — masing nilai
korelasi -0,635; 0,795; 0,795; 0,773; dan 0,784.

3. Da